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ABSTRAK

Arif, M.S. 2019. Uji Toksisitas Dan Identifikasi Ekstrak Kasar Metanol Alga
Merah (Eucheuma cotonii) Dengan Variasi Metode Pengeringan
Dari Perairan Wongsorejo Banyuwangi. Skripsi. Jurusan Kimia,
Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang. Pembimbing I: A. Ghanaim Fasya, M.Si; Pembimbing
I1: Nur Aini, M.Si; Konsultan: Ahmad Hanapi, M.Sc.

Kata kunci: Eucheuma cottonii, Uji Fitokimia, Uji Toksisitas, UV-Vis

Alga merah (Eucheuma cottonii) merupakan alga multiseluler yang
mengandung senyawa-senyawa metabolit sekunder berupa steroid, triterpenoid,
alkaloid dan flavonoid. Isolasi golongan senyawa metabolit sekunder dilakukan
terhadap ekstrak metanol alga merah (Eucheuma cottonii) yang bertujuan untuk
mendapatkan golongan senyawa metabolit sekunder serta uji aktivitas dengan
metode uji toksisitas.

Penelitian ini dilakukan dengan 4 metode pengeringan yaitu pengeringan
diangin-anginkan, pengeringan dioven, sinar matahari secara langsung dan
pengeringan menggunakan freeze drying. Ekstraksi senyawa aktif Eucheuma
cottonii menggunakan metode maserasi dengan pelarut metanol p.a. Ekstrak yang
diperoleh diuji fitokimia dan diuji aktivitas toksisitasnya dengan metode Brine
Shrimp Letahality Test (BSLT). Analisa dilakukan dengan spektrofotometer UV-
Vis.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa masing-masing ekstrak
metanol Eucheuma cottonii mempunyai aktivitas toksisitas dengan nilai LCsp yaitu
200,006; 394,838 dan 459,4 ppm. ldentifikasi menggunakan UV-Vis menunjukkan
panjang gelombang 203, 209, 227 dan 276 nm yang diduga sebagai golongan
senyawa steroid dan triterpenoid.

Xiv



ABSTRACT

Arif, M.S. 2019. Toxicity Test and Identification of Methanol Extract of Red
Algae (Eucheuma cotonii) with Variation of Drying Method from
Wongsorejo Banyuwangi Waters. Essay. Chemistry Department.
Science and Technology Faculty of State Islamic University Maulana
Malik Ibrahim Malang. Supervisor I: A. Ghanaim Fasya, M.Si;
Supervisor Il: Nur Aini, M.Si; Consultant: Ahmad Hanapi, M.Sc.

Keywords: Eucheuma cotonii, Phytochemical Test, Toxicity Test, UV-Vis

Red algae (Eucheuma cottonii) are multicellular algae containing secondary
metabolites in the form of steroids, triterpenoids, alkaloids and flavonoids. Isolation
of secondary metabolites was carried out on red algae (Eucheuma cottonii)
methanol extract which aims to obtain a group of secondary metabolites and activity
tests using the toxicity test method.

This research was conducted with 4 drying methods namely direct sunlight
drying, aerated drying, drying drying and drying using freeze drying. Extraction of
active compound (Eucheuma cottonii) using maceration method with methanol
solvent p.a. The extract obtained was phytochemical tested and tested for its toxicity
activity using the Brine Shrimp Letahality Test (BSLT) method. Analysis was
carried out by UV-Vis spectrophotometer.

The results of this study showed that each Eucheuma cottonii methanol
extract has a toxicity activity with an LCsp value of 200,006; 394,838 and 459.4
ppm. Identification using UV-Vis shows wavelength 203, 209, 227 and 276 nm
which is thought to be a class of steroid compounds and triterpenoid.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara bahari yang luas. Letak dan
karakteristik geografinya didominasi oleh lautan yang menjadikan Indonesia
sebagai pemilik keanekaragaman hayati terbesar dunia. Keanekaragaman ini
memberi peluang untuk lebih memanfaatkan biota laut Indonesia dalam pencarian
senyawa bioaktif yang khususnya sebagai sumber obat (Astuti, et al., 2005).
Mengenai pemanfaatan hasil sumber daya laut bagi manusia dan makhluk lainnya,

Allah Swt berfirman dalam Al-Qur’an surat An-Nahl ayat 14:

Tz W lce o T E ez (0, D g s s e R e e Froa
O35 Allall (555 L shalidnls Ane | g Al b pla Ledd e 1S SR Da 5301 58 5
OooSaS aSTal § llad (e | gl § 408

“Dan Dialah, Allah yang menundukkan lautan (untukmu), agar kamu dapat
memakan daripadanya daging yang segar (ikan), dan kamu mengeluarkan dari
lautan itu perhiasan yang kamu pakai; dan kamu melihat bahtera berlayar
padanya, dan supaya kamu mencari (keuntungan) dari karunia-Nya, dan supaya
kamu bersyukur.” (0S.16:14).”

Makna dari firman Allah Swt, lafadz ( 5331 535) menerangkan bahwa laut
ditundukkan sebagai sumber daya alam yang tak ternilai harganya. Terdapat
beranekaragam potensi sumber daya laut yang dapat diperbarui (renewable
resource) seperti ikan, udang, rumput laut dan lain sebagainya. Selain itu terdapat
potensi sumber daya laut yang tidak dapat diperbarui (unrenewable resource)
seperti gas, minyak bumi, mineral dan aneka bahan tambang serta energi ramah

lingkungan (Asy-Syangithi, 2007). Adapun tujuan dari ditundukkannya lautan ini



yaitu agar kita sebagai manusia dapat mengambil keuntungan dari lautan, seperti
dalam firmanNya ( &35 eﬁd; alad e 15585) “dan supaya kamu mencari
(keuntungan) dari karuniaNya dan supaya kamu bersyukur” (Abdullah, 2003).

Potensi sumberdaya hayati laut Indonesia tergolong sangat melimpah.
Namun demikian potensi tersebut belum mampu memberikan kesejahteraan yang
memadai bagi seluruh masyarakat, khususnya nelayan sebagai pelaku utama dalam
pemanfaatan sumberdaya hayati laut (Dahuri, 2006). Salah satu dari sumberdaya
hayati laut adalah rumput laut.

Rumput laut merupakan nama umum dalam dunia perdagangan yang
digunakan untuk menyebutkan nama kelompok alga laut yang hidup di laut. Selain
itu alga laut sangat penting bagi masyarakat pesisir sebagai salah satu sumber
pendapatan. Alga laut dapat digunakan sebagai bahan makanan, minuman dan obat-
obatan, beberapa hasil olahan alga seperti agar-agar, alginat dan karaginan (Aslan,
2005). Karaginan yang merupakan senyawa cukup penting dalam industri (Istini

dan Suhaimi, 1998).

Alga merupakan tumbuhan yang tidak dapat dibedakan antara akar, batang,
dan daun sejati sehingga tanaman ini tergolong dalam Devisi Thallophyta. Adapun
Devisi Thallophyta terbagi menjadi empat kelas yaitu Chloropycaea (alga hijau),
Rhodophycaea (alga merah), Phaephycaea (alga coklat), dan Cyanophycaea (alga
biru-hijau) (Waryono, 2001). Menurut (Winarno, 1996 daiam Suparmi, 2009) alga
merah merupakan spesies terbanyak diantara kelas makro alga yang lain yaitu
sekitar 452 spesies alga merah dan termasuk salah satunya adalah alga merah
Eucheuma cottonii. Sebagai langkah awal untuk memanfaatkan alga merah dapat

dilakukan dengan mengekstraknya.



Maserasi merupakan proses ekstraksi senyawa metabolit sekunder yang
terkandung dalam sampel menggunakan pelarut organik pada suhu ruang dengan
cara perendaman (Alfianda, 2008). Salah satu pelarut organik yaitu metanol, yang
digunakan untuk proses maserasi. Metanol merupakan pelarut universal yang
memiliki kelebihan dibanding pelarut lainnya seperti dapat melarutkan semua
senyawa organik (bersifat polar, semi polar maupun non polar) sehingga
menghasilkan bahan aktif yang optimal (Lenny, 2006). Proses ekstraksi
dipengaruhi oleh metode pemisahan dan pelarut yang digunakan. Hasil maserasi
Eucheuma cottonii menggunakan pelarut metanol didapatkan rendemen sebesar
16,97 % (Afif, dkk, 2015). Dalam penelitian Andriani, dkk (2015) melaporkan
bahwa maserasi alga merah Eucheuma cottonii dari pantai Tanjung Sumenep
Madura menggunakan metanol mempunyai rendemen sebesar 20,7 %. Menurut
Mardaneni (2017) dalam penelitiannya bahwa hasil ekstrak metanol alga merah

Eucheuma cottonii mempunyai rendemen sebesar 13,93 %.

Potensi atau bioaktivitas senyawa metabolit sekunder yang diperoleh dapat
diketahui dengan melakukan uji toksisitas terhadap larva udang menggunakan
metode Brine Shrimp Lethality Test (BSLT). Suatu senyawa memiliki aktivitas
sitotoksik apabila senyawa itu mampu memaparkan adanya efek toksik tehadap
hewan uji, salah satunya brine shrimp. Parameter untuk menginterpretasikan hasil

pengujian toksisitas adalah Lethal Concentratiton-50 (LCso ) (Lenny, 2006).

Meyer, et al,. (1982) menyatakan bahwa senyawa uji dikatakan toksik jika
harga LCso lebih kecil dari 2000 pg/ml. Menurut Nurhayati, dkk (2006) alga merah
bersifat toksik terhadap artemia dengan nilai LCso sebesar 23,334 ppm yang

menggunakan pelarut metanol. Dalam penelitian Afif, dkk (2015) menyatakan



bahwa ekstrak Eucheuma cottonii menggunakan metanol memiliki nilai LCso
sebesar 70,32 ppm (partisi 1-butanol), 143,43 ppm (partisi etil asetat). Sharo, dkk
(2015) melaporkan dalam penelitiannya bahwa nilai LCso sebesar 58,012 ppm

(etanol) dan LCsp sebesar 61,75 ppm (n-heksana).

Identifikasi kandungan metabolit sekunder dapat dilakukan dengan uji
fitokimia dan itu merupakan langkah awal yang penting dalam penelitian senyawa
bioaktif dari bahan alam (Harborne, 1987). Muhimah (2012) menyatakan bahwa
ekstrak metanol Eucheuma cottonii dari pesisir Lobuk Madura mengandung
senyawa golongan triterpenoid. Menurut Muhibah (2013), ekstrak metanol
Eucheuma cottonii mengandung senyawa triterpenoid. Penelitian Jannah, dkk
(2014) menyatakan bahwa ekstrak metanol Eucheuma cottonii mengandung
senyawa steroid. Afif, dkk (2015) melakukan ekstraksi alga merah Eucheuma
cottonii menggunakan pelarut metanol dengan partisi 1-butanol mengandung
senyawa steroid dan alkaloid. Penelitian Anam (2015) menyebutkan bahwa
ekstraksi metanol Eucheuma cottonii mengandung senyawa triterpenoid. Andriani,
dkk (2015) melaporkan bahwa ekstraksi Eucheuma cottonii menggunakan metanol
memperoleh senyawa flavonoid, triterpenoid, steroid dan alkaloid. Penelitian
Mardaneni, | (2017) mengekstraksi Eucheuma cottonii dengan pelarut metanol
memperoleh senyawa steroid. Baderos, A (2017) menyatakan ekstraksi Eucheuma

cottonii dengan metanoi dan dipartisi petroieum eter memperoieh senyawa steroid.

Pada penelitian tentang isolasi senyawa metabolit sekunder dari bahan alam
ini, banyak yang belum memperhatikan mengenai proses pengeringan bahan
sebelum diekstraksi dengan pelarut tertentu. Adapaun proses pengeringan

merupakan tahapan terpenting dalam menjaga kestabilan senyawa yang terkandung



pada alga merah. Menurut Hall (1980) bahwa pengeringan merupakan proses
pengambilan atau penurunan kadar air sampai batas tertentu sehingga dapat
memperlambat laju kerusakan bahan akibat biologis dan kimia sebelum bahan
diolah (digunakan).

Pramono (2006) menyatakan bahwa terdapat berbagai metode dalam
pengeringan yaitu antara lain pengeringan dengan sinar matahari langsung,
pengeringan dengan oven, dan kering angin. Pengeringan dengan matahari
langsung merupakan proses pengeringan yang paling ekonomis dan paling mudah
dilakukan, akan tetapi dari segi kualitas hasilnya kurang baik dibandingkan dengan
proses pengeringan menggunakan pengering buatan (oven). Hal ini terjadi karena
sinar ultra violet dari matahari juga menimbulkan kerusakan pada kandungan kimia
terhadap bahan yang dikeringkan. Pengeringan dengan oven dianggap lebih
menguntungkan karena akan terjadi pengurangan kadar air dalam jumlah besar
dengan waktu yang singkat (Muller, et all., 2006). Akan tetapi penggunaan suhu
yang terlampau tinggi dapat meningkatkan biaya produksi. Selain itu, terjadi
perubahan biokimia sehingga mengurangi kualitas produk yang dihasilkan.
Sedangkan metode kering angin dianggap murah akan tetapi kurang efisien waktu
dalam pengeringan (Pramono, 2006).

Berbeda dengan pengeringan matahari secara langsung maupun
pengeringan oven, freeze drying memiliki keunggulan lain yaitu dapat
mempertahankan stabilitas produk, stabilitas struktur serta meningkatkan daya
rehidrasi. Hal ini terjadi karena proses perpindahan terjadi secara tidak langsung
yaitu antara bahan yang akan digunakan (bahan basah) dan media pemanas terdapat

dinding pembatas sehingga air dalam bahan basah yang menguap tidak terbawa



bersama media pemanas (Hariyadi, 2011). Dampak dari proses pengeringan
tersebut berpengaruh terhadap kandungan senyawa kimia maupun efek
farmakologis yang terkandung dalam suatu tanaman obat terutama senyawa
metabolit (Hernani, 2009).

Penelitian Rahayu, Nani (2006) melaporkan bahwa ekstrak etanol kulit dan
daging buah mahkota dewa pada kondisi masak hasil pengeringan sinar matahari
langsung mempunyai harga LCso rata-rata 134,57 pg/ml, sedangkan yang
dikeringkan dengan menggunakan oven mempunyai harga LCs rata-rata 156,07
pg/ml. Menggunakan sampel yang sama namun pada kondisi mentah, Trisfikasari,
Fia (2006) menyatakan bahwa hasil pengeringan sinar matahari tak langsung
mempunyai harga LCso sebesar 100,926 pg/ml, sedangkan ekstrak hasil
pengeringan freeze drying mempunyai harga LCso sebesar 135,079 pg/ml. Ekstrak
etanol daun mahkota dewa dengan pengeringan sinar matahari langsung
mempunyai nilai LCso sebesar 346,265 pg/ml dan ekstrak dengan pengeringan
freeze drying mempunyai nilai LCsg sebesar 480,346 pg/ml (Wijaya, 2011).

Berdasarkan uraian yang telah disebutkan, maka penelitian tentang
bioaktivitas metabolit sekunder alga merah Eucheuma cottonii dari pantai
Wongsorejo Banyuwangi perlu untuk dilakukan. Penelitian ini akan lebih fokus
pada aktivitas sitotoksik senyawa metabolit sekunder dengan variasi metode
pengeringan yaitu pengeringan sinar matahari langsung, pengeringan menggunakan
oven, pengeringan diangin-anginkan dan pengeringan menggunakan freeze drying.
Ekstraksi senyawa metabolit sekunder dilakukan dengan metode maserasi

menggunakan pelarut metanol.



1.2

1.3

1.4

Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
Bagaimana hasil toksisitas ekstrak Eucheuma cottonii yang didapatkan pada
variasi metode pengeringan ?
Golongan senyawa apa yang terdapat pada ekstrak alga merah Eucheuma

cottonii yang didapatkan dengan variasi metode pengeringan ?

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :
Mengetahui tingkat toksisitas alga merah Eucheuma cottonii yang didapatkan
pada variasi metode pengeringan.
Mengetahui golongan senyawa yang terdapat pada ekstrak alga merah

Eucheuma cottonii yang didapatkan dengan variasi metode pengeringan.

Batasan Masalah
Sampel yang digunakan adalah alga merah Eucheuma cottonii yang berasal
dari pantai Wongsorejo Banyuwangi.
Metode pengeringan yang dilakukan adalah pengeringan sinar matahari secara
langsung,  pengeringan  menggunakan oven, pengeringan dengan
dikeringanginkan dan pengeringan freeze drying.
Metode ekstraksi yang digunakan adalah ekstraksi maserasi dengan pelarut
metanol.
Metode pengujian aktivitas toksisitas yaitu metode Brine Shrimp Lethality Test

(BSLT) menggunakan hewan uji artemia salina. Tingkat toksisitasnya



ditunjukkan dengan nilai LCso yang diukur dengan analisis probit.
5. Uji fitokimia meliputi identifikasi golongan senyawa flavonoid, alkaloid,
steroid dan triterpenoid.

6. Identifikasi golongan senyawa menggunakan UV-Vis.

1.5 Manfaat

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah kepada
masyarakat mengenai pemanfaatan tanaman alga merah Eucheuma cottonii sebagai
alternatif dalam usaha pemberdayaan atau pembuatan obat-obatan, sehingga
mempermudah pengkajian lebih lanjut tentang aktivitas dan pemanfaatan senyawa

aktif dalam berbagai bidang, terutama bidang indutri dan kesehatan.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Alga (Rumput Laut) Merah

Alga merupakan biota laut yang umumnya tumbuh melekat pada substrat
tertentu, tidak mempunyai akar, batang maupun daun sejati tetapi hanya
menyerupai batang yang disebut thallus. Alga tumbuh dengan mendekatkan dirinya
pada karang lumpur, pasir, batu dan tumbuhan lain secara spesifik (Anggadiredja,
dkk, 2006). Susunan tubuh alga umumnya bersel banyak (multiseluler), tetapi ada
juga yang bersel tunggal (uniseluler) dan sering membentuk filamen (benang)

(Hidayat, 2006).

Proses metabolisme alga memerlukan kesesuaian faktor-faktor fisika dan
Kimia perairan seperti gerakan air, suhu, kadar garam, nutrisi, atau zat hara seperti
nitrat dan fosfat, dan pencahayaan sinar matahari. Pada masa pertumbuhannya, zat
hara diserap dari media air melalui thallus, sedangkan proses fotosintesis
berlangsung dengan bantuan sinar matahari yang menembus perairan di tempat

pertumbuhannya (Aslan, 1998).

Para ahli menggolongkan alga menjadi 5 kelompok yaitu: Cyanophyta (alga
biru), Chlorophyta (alga hijau), Chrysophyta (alga keemasan), Phaeophyta (alga
coklat), Rhodophyta (alga merah). Potensi alga merah banyak dimanfaatkan dalam
kehidupan sehari-hari diantaranya Eucheuma spinosum, Eucheuma edule, dan

Eucheuma cottonii (Junaedi, 2004).

Alga kelompok merah memiliki pigmen fikoeretrin (phycoerethrin) dan

fikosianin (phycocyanin) yang struktur dasarnya pirol dan berprotein. Fikoeretrin
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adalah pigmen yang berwarna merah cerah dan memancarkan warna oranye,
sedangkan fikosianin berwarna biru dan memancarkan warna merah tua. Alga
merah mempunyai sifat adaptik kromatik, yaitu mempunyai penyesuaian antara
proporsi pigmen dengan berbagai kualitas pencahayaan sehingga pada kenyataan
di alam, alga merah menunjukkan variasi warna lain seperti pirang, violet, merah
tua, merah muda, cokelat, kuning dan hijau (Aslan, 1998). Fikosianin merupakan
salah satu dari tiga pigmen (klorofil, fikosianin dan karotenoid) yang mampu
menangkap radiasi yang tersedia dari matahari paling efisien. Fikosianin
bermanfaat dalam proses fotosintesis karena merupakan prekursor bagi klorofil dan
hemoglobin dengan kandungan magnesium dan besi (Suhartono, 2000 dalam

Arlyza, 2005).
2.2  Alga Merah Eucheuma cottonii

Eucheuma cottonii merupakan salah satu jenis rumput laut merah
(Rhodophyceae) dan berubah nama menjadi Kappaphycus alvarezii karena
karaginan yang dihasilkan termasuk fraksi kappa-karaginan. Maka jenis ini secara

taksonomi disebut Kappaphycus alvarezii.

Klasifikasi Eucheuma cottonii menurut Doty (1985) adalah sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Divisi : Rhodophyta
Kelas : Rhodophyceae
Ordo : Gigartinales
Family : Solieracea
Genus : Eucheuma

Spesies : Eucheuma alvarezii (E.cottonii)
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Gambar 2.1 Alga Merah (Eucheuma cottonii)

Ciri fisik Eucheuma cottonii adalah mempunyai thallus silindris,
permukaan licin, cartilogeneus. Keadaan warna tidak selalu tetap, terkadang
berwarna hijau, hijau kuning, abu-abu atau merah. Perubahan warna sering terjadi
hanya karena faktor lingkungan. Kejadian ini merupakan suatu proses adaptasi
kromatik yaitu penyesuaian antara proporsi pigmen dengan berbagai kaulitas

pencahayaan (Aslan, 1998).

Penampakan fisik thallus bervariasi mulai dari bentuk sederhana sampai
kompleks. Duri-duri pada thallus runcing memanjang, agak jarang-jarang dan tidak
tersusun melingkari thallus (Gambar 2.1). Percabangan ke berbagai arah dengan
batang-batang utama keluar saling berdekatan ke daerah basal (pangkal). Tumbuh
melekat ke substrat dengan alat perekat berupa cakram. Cabang pertama dan kedua
dengan membentuk rumpun yang rimbun dengan ciri khusus mengarah ke arah

datangnya sinar matahari (Atmaja, 1996).

Adapun rumput laut Eucheuma cottonii mempunyai kandungan seperti tabel

berikut:

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Tabel 2.1 Kandungan alga merah Eucheuma cottonii (Istini dan Suhaini, 1998)

Komposisi Nilai

Air 13.90 %
Protein 2.69 %
Lemak 0.37 %

Serat kasar 0.95 %
Mineral Ca 22.39 ppm
Mineral Fe 0.121 ppm
Mineral Cu 2.763 ppm
Tiamin 0.14 (mg/100g)
Ribovlamin 2.7 (mg/1009)
Vitamin C 12 (mg/1009)
Karagenan 61.52 %

Abu 17.09 %
Kadar Pb 0.04 ppm

Alga merah Eucheuma cottonii merupakan salah satu tanaman yang
diciptakan oleh Allah, yang mempunyai banyak manfaat. Karena Allah
menciptakan segala sesuatu tidak sia-sia dan tidak main-main. Sebagaimana firman

Allah dalam QS. Adh-Dhukhan ayat 38 :

z Zo

$ <> = > TR A
YA Gad G0 g (VT 5 oo galll GalS G5

“Dan Kami tidak menciptakan langit dan bumi, dan apa yang ada antara keduanya

dengan bermain-main” (Q.S. Adh-Dhukhan : 38).

Menurut Ismail bin Umar (Ibnu Katsir) menjelaskan bahwa sesungguhnya
Allah Swt. dalam menciptakan langit dan bumi, dan apa saja yang ada diantara
keduanya tidak dengan bermain-main merupakan keadilan-Nya dan kesucian Zat-
Nya dari main-main, senda gurau dan perbuatan yang batil. Apabila diperhatikan
dengan seksama setiap kehidupan yang ada dibumi dan segala kejadian di langit
tentulah akan diketahui baik makhluk yang bernyawa maupun yang tidak bernyawa
dari berbagai macam tingkatan. Dari tingkat terendah sampai dengan tingkat yang
tertinggi, masing-masing ada faedahnya, ada ketentuan-ketentuan yang berlaku

baginya, dan ada pula waktu yang ditentukan untuk kehidupannya.
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Abdushshamad (2003), menyatakan bahwa semua makhluk yang ada di
alam semesta ini Allah ciptakan tidak semata-mata hanya untuk melengkapi isi
langit dan bumi. Tapi Allah menciptakan segala sesuatu untuk memberikan manfaat
bagi semua makhlukNya. Manusia diperintahkan untuk menuntut ilmu agar mereka
mempelajari segala yang telah Allah ciptakan. Pada masa yang serba canggih
seperti saat ini, seiring dengan kemajuan teknologi manusia dapat mempelajari
manfaat ciptaan Allah dengan mudah, tidak terkecuali dalam bidang penelitian

bahari kelautan.

Semua biota laut yang Allah ciptakan khususnya dalam laut mempunyai
manfaat yang sangat besar untuk diteliti. Sehingga dari surat ad-Dukhan ayat 38
menjelaskan bahwa manusia sebagai khalifah di bumi dianjurkan untuk mengkaji
atau meneliti semua ciptaan Allah, salah satunya potensi alga merah Eucheuma
cottonii sebagai tanaman yang mengandung senyawa metabolit yang berpotensi
sitotoksik terhadap hewan uji dan juga untuk mengetahui bahwa karunia Allah Swit.

di dunia ini sangat banyak dan besar.
2.3 Proses Pengeringan

Proses pengeringan merupakan tahapan terpenting dalam menjaga
kestabilan senyawa yang terkandung pada alga merah. Menurut Hall (1980) bahwa
pengeringan merupakan proses pengambilan atau penurunan kadar air sampai batas
tertentu sehingga dapat memperlambat laju kerusakan bahan akibat biologis dan
kimia sebelum bahan diolah (digunakan). Menurut Muarif (2013) bahwa
penghilangan air dalam suatu bahan dengan cara pengeringan mempunyai satuan
operasi yang berbeda dengan dehidrasi. Dehidrasi akan menurunkan aktivitas air

yang terkandung dalam bahan dengan cara mengeluarkan atau menghilangkan air
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dalam jumlah lebih banyak, sehingga umur simpan bahan pangan menjadi lebih

panjang atau lebih lama.

Secara garis besar metode pengeringan dibagi menjadi dua vyaitu
pengeringan langsung dengan sinar matahari dan pengeringan dengan mesin atau
mekanik. Keuntungan pengeringan dengan sinar matahari tidak diperlukan
penanganan khusus dan mahal sehingga dapat dikerjakan kapan saja. Namun,
kelemahan dari pengeringan dengan sinar matahari berjalan sangat lambat sehingga
terjadi pembusukan sebelum bahan kering, hasil pengeringan tidak merata dan
pelaksanaannya tergantung oleh alam. Intensitas sinar matahari mempengaruhi
kecepatan penguapan, penguapan berjalan lambat jika tidak ada sinar matahari.
Pada musim hujan, pengeringan bahan biasanya menghabiskan waktu sangat lama,
apalagi tidak ada angin. Cara pengeringan mekanis yaitu, udara dipanaskan
kemudian dialirkan kedalam ruang yang berisi bahan dalam rak-rak pengering
melalui pertolongan kipas angin. Setelah cukup kering, bahan dikeluarkan dan
diganti dengan yang lain. Keuntungan pengeringan mekanik dapat dilakukan terus-
menerus, bebas sama sekali dari lalat, waktu pengeringan relatif pendek, kapasitas
alat pengering besar, mutu bahan yang dihasilkan baik. Kekurangannya yaitu
memakan biaya tinggi, memerlukan keahlian atau peralatan-peralatan khusus

(Adawyah, 2007).

Faktor-faktor yang mempengaruhi pengeringan ada dua, yaitu faktor yang
berhubungan dengan udara pengering seperti suhu, kecepatan aliran udara
pengering, dan kelembaban udara. Sedangkan faktor yang berhubungan dengan
sifat bahan yang dikeringkan berupa ukuran bahan, kadar air awal, dan tekanan

parsial dalam bahan. Suhu yang semakin tinggi dan kecepatan aliran udara
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pengeringan semakin cepat akan mengakibatkan proses pengeringan berlangsung
lebih cepat. Semakin tinggi suhu udara pengering semakin besar energi panas yang
dibawa udara sehingga semakin banyak jumlah massa cairan yang diuapkan dari
permukaan bahan yang dikeringkan. Kecepatan aliran udara pengering semakin
tinggi akan mengakibatkan semakin cepat pula massa uap air yang dipindahkan dari
bahan ke atmosfir. Kelembaban udara berpengaruh terhadap proses pemindahan
uap air. Apabila kelembaban udara tinggi, maka perbedaan tekanan uap air di dalam
dan diluar bahan menjadi kecil sehingga menghambat pemindahan uap air dari
dalam bahan keluar. Kemampuan bahan untuk melepaskan air dari permukaan akan
semakin besar dengan meningkatnya suhu udara pengering yang digunakan.
Peningkatan suhu udara juga menyebabkan kecilnya jumlah panas yang dibutuhkan

untuk menguapkan air bahan (Adawyah, 2007).

Pramono (2006) menyatakan bahwa terdapat berbagai metode dalam
pengeringan yaitu antara lain pengeringan dengan sinar matahari langsung,
pengeringan dengan oven, dan kering angin. Pengeringan dengan matahari
langsung merupakan proses pengeringan yang paling ekonomis dan paling mudah
dilakukan, akan tetapi dari segi kualitas hasilnya kurang baik dibandingkan dengan
proses pengeringan menggunakan pengering buatan (oven). Hal ini terjadi karena
sinar ultra violet dari matahari juga menimbulkan kerusakan pada kandungan kimia
ternadap bahan yang dikeringkan. Pengeringan dengan oven dianggap lebih
menguntungkan karena akan terjadi pengurangan kadar air dalam jumlah besar
dengan waktu yang singkat (Muller, et all., 2006). Akan tetapi penggunaan suhu
yang terlampau tinggi dapat meningkatkan biaya produksi. Selain itu, terjadi

perubahan biokimia sehingga mengurangi kualitas produk yang dihasilkan.
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Sedangkan metode kering angin dianggap murah akan tetapi kurang efisien waktu

dalam pengeringan (Pramono, 2006).

Berbeda dengan pengeringan matahari langsung maupun pengeringan oven,
freeze drying memiliki keunggulan lain yaitu dapat mempertahankan stabilitas
produk, stabilitas struktur serta meningkatkan daya rehidrasi. Hal ini terjadi karena
proses perpindahan terjadi secara tidak langsung yaitu antara bahan yang akan
digunakan (bahan basah) dan media pemanas terdapat dinding pembatas sehingga
air dalam bahan basah yang menguap tidak terbawa bersama media pemanas
(Hariyadi, 2011). Dampak dari proses pengeringan tersebut berpengaruh terhadap
kandungan senyawa kimia maupun efek farmakologis yang terkandung dalam suatu

tanaman obat terutama senyawa metabolit (Hernani, 2009).

2.4  Ekstrak Kasar Alga Merah (Eucheuma cottonii)

Maserasi merupakan metode perendaman sampel dengan pelarut organik
pada perlakuan temperatur ruangan yang akan memudahkan pelarut terdistribusi ke
dalam sel tumbuhan. Secara umum ekstraksi senyawa metabolit sekunder dari
seluruh bagian tumbuhan seperti bunga, buah, daun, kulit batang dan akar

menggunakan metode maserasi (Lenny, 2006).

Proses maserasi ini sangat menguntungkan dalam isolasi senyawa bahan
alam. karena dengan perendaman sampel tumbuhan akan terjadi kontak sampel dan
pelarut yang cukup lama. Pelarut organik yang terdistribusi secara terus menerus ke
dalam sel tumbuhan mengakibatkan perbedaan tekanan antara di dalam dan diluar

sel, sehingga pemecahan dinding dan membran sel serta metabolit sekunder yang
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berada dalam sitoplasma akan terlarut dalam pelarut organik, dan ekstraksi senyawa
akan sempurna karena dapat diatur lama perendaman yang dilakukan. Metode
maserasi ini sangat menguntungkan karena pengaruh suhu dapat dihindari, suhu
yang tinggi kemungkinan akan mengakibatkan terdegradasinya senyawa-senyawa

metabolit sekunder (Widodo, 2007).

Pemilihan metode maserasi dikarenakan senyawa sejenis steroid,
triterpenoid dan alkaloid rentan terhadap panas sehingga tidak bagus menggunakan
metode soxhlet (Hukmah, 2007). Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam ekstraksi
yaitu pemilihan pelarut, syarat-syarat pelarut diantaranya adalah selektivitas,
toksisitas, kepolaran, tidak higroskopis, kemudahan untuk diuapkan, derajat

polaritas dan harga pelarut (Lenny, 2006).

Metanol merupakan pelarut universal dan memiliki kelebihan dibandingkan
pelarut yang lain diantaranya seperti tidak menyebabkan pembekakan sel,
menghambat kerja enzim, memperbaiki stabilitas bahan obat terlarut,
mengendapkan protein dan melarutkan hampir semua senyawa organik (baik polar,
semi polar maupun non polar), sehingga menghasilkan bahan aktif yang optimal

(Lenny, 2006).

Proses ekstraksi dipengaruhi oleh metode pemisahan dan pelarut yang
digunakan. Hasil maserasi Eucheuma cottonii menggunakan pelarut metanol
didapatkan rendemen sebesar 16,97 % (Afif, dkk, 2015). Dalam penelitian
Andriani, dkk (2015) melaporkan bahwa maserasi alga merah Eucheuma cottonii
dari pantai Tanjung Sumenep Madura menggunakan metanol mempunyai

rendemen sebesar 20,7 %. Menurut Mardaneni (2017) dalam penelitiannya bahwa
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hasil ekstrak metanol alga merah Eucheuma cottonii mempunyai randemen sebesar

13,93 %.

2.5  Uji Fitokimia

Skrining fitokimia merupakan cara untuk mengidentifikasi bioaktif yang
belum tampak melalui suatu tes atau pemeriksaan yang dapat dengan cepat
memisahkan antara bahan alam yang memiliki kandungan fitokimia tertentu dengan
bahan alam yang tidak memiliki kandungan fitokimia tertentu. Skrining fitokimia
merupakan tahap pendahuluan dalam suatu penelitian fitokimia yang bertujuan
untuk memberikan gambaran tentang golongan senyawa yang terkandung dalam
tanaman yang sedang diteliti. Metode skrining fitokimia dilakukan dengan melihat
reaksi pengujian warna dengan menggunakan suatu pereaksi warna. Hal penting
yang berperan penting dalam skrining fitokimia adalah pemilihan pelarut dan
metode ekstraksi (Kristianti dkk., 2008). Skrining fitokimia serbuk simplisia dan
sampel dalam bentuk basah meliputi pemeriksaan kandungan senyawa alkaloida,
flavonoida, terpenoid, steroid, tanin dan saponin menurut prosedur yang telah

dilakukan oleh Harbone (1987) dan Depkes (1995).

Fitokimia merupakan ilmu pengetahuan yang menguraikan aspek Kkimia
suatu tanaman. Kajian fitokimia meliputi uraian yang mencangkup aneka ragam
senyawa organik yang dibentuk dan disimpan oleh organisme, yaitu struktur
kimianya, biosintesisnya, perubahan serta metabolismenya, penyebarannya secara
alamiah dan fungsi biologisnya, isolasi dan perbandingan komposisi senyawa kimia
dari bermacam-macam jenis tanaman (Harborne, 1987; Sirait, 2007). Analisis

fitokimia dilakukan untuk menentukan ciri komponen bioaktif suatu ekstrak kasar
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yang mempunyai efek racun atau efek farmakologis lain yang bermanfaat bila

diujikan dengan sistem biologi atau bioassay (Harborne, 1987).

Menurut Robinson (1991) alasan lain melakukan fitokimia adalah untuk
menentukan ciri senyawa aktif penyebab efek racun atau efek yang bermanfaat,
yang ditunjukan oleh ekstrak tumbuhan kasar bila diuji dengan sistem biologis.
Pemanfaatan prosedur fitokimia telah mempunyai peranan yang mapan dalam
semua cabang ilmu tumbuhan. Meskipun cara ini penting dalam semua telaah kimia

dan biokimia juga telah dimanfaatkan dalam kajian biologis.

Sejalan dengan hal tersebut, menurut Moelyono (1996) analisis fitokimia
merupakan bagian dari ilmu farmakognosi yang mempelajari metode atau cara
analisis kandungan kimia yang terdapat dalam tumbuhan atau hewan secara
keseluruhan atau bagian-bagiannya, termasuk cara isolasi atau pemisahannya. Pada
tahun terakhir ini fitokimia atau kimia tumbuhan telah berkembang menjadi satu
disiplin ilmu tersendiri, berada diantara kimia organik bahan alam dan biokimia
tumbuhan, serta berkaitan dengan keduanya. Bidang perhatiannya adalah aneka
ragam senyawa organik yang dibentuk dan ditimbun oleh tumbuhan, yaitu
mengenai struktur kimianya, biosintesisnya, perubahan serta metabolismenya,

penyebarannya secara ilmiah dan fungsi biologisnya (Harborne, 1984).
2.5.1 Alkaloid

Alkaloid adalah suatu golongan senyawa organik yang terbanyak ditemukan
di alam. Hampir seluruh senyawa alkaloid berasal dari tumbuhan dan tersebar luas

dalam berbagai jenis tumbuhan. Semua alkaloid mengandung paling sedikit satu
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atom nitrogen yang biasanya bersifat basa dan dalam sebagian besar atom nitrogen

ini merupakan bagian dari cincin heterosiklik (Lenny, 2006).

Garam alkaloid dan alkaloid bebas biasanya berupa senyawa padat,
berbentuk kristal tidak berwarna (berberina dan serpentina berwarna kuning).
Alkaloid sering kali optik aktif, dan biasanya hanya satu dari isomer optik yang
dijumpai di alam, meskipun dalam beberapa kasus dikenal campuran rasemat, dan
pada kasus lain satu tumbuhan mengandung satu isomer sementara tumbuhan lain

mengandung enantiomernya (Padmawinata, 1995).

Penggolongan alkaloid dilakukan berdasarkan sistem cincinnya, misalnya
piridina, piperidina, indol, isokuinolina, dan tropana. Senyawa ini biasanya terdapat
dalam tumbuhan sebagai garam berbagai senyawa organik dan sering ditangani di
laboratorium sebagai garam dengan asam hidroklorida dan asam sulfat (Robinson,
1995). Pelarut atau pereaksi alkaloid biasanya menggunakan kloroform, aseton,
amoniak dan metilena Kklorida. Pereaksi Meyer (kalium tetraiodomerkurat) dan
pereaksi Dragendroff (kalium tetraiodobismutat) paling banyak untuk mendeteksi

alkaloid karena pereaksi ini mengendapkan hampir semua alkaloid.

Reaksi pengendapan yang terjadi saat pengujian alkaloid dikarenakan
adanya penggantian ligan. Atom nitrogen yang mempunyai pasangan elektron
bebas pada alkaloid mengganti ion-ion dalam pereaksi Dragendroff dan pereaksi
Meyer. Hal ini mengakibatkan terbentuknya endapan jingga pada penambahan
pereaksi Dragendroff karena nitrogen digunakan untuk membentuk ikatan kovalen
koordinat dengan K" yang merupakan ion logam dan terbentuk endapan putih
kekuningan pada penambahan pereaksi Meyer karena nitrogen pada alkaloid akan

bereaksi dengan ion logam K" dari kalium tetraiodomerkurat (I1) membentuk
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kompleks kalium-alkaloid yang mengendap (Marliana, dkk., 2005; Sangi, dkk.,

2008).

Sampel dikatakan mengandung alkaloid jika reaksi positif yang membentuk
endapan sekurang-kurangnya dua reaksi dari golongan reaksi pengendapan yang
dilakukan. Sebagian besar alkaloid tidak larut atau sedikit larut dalam air, tetapi
bereaksi dengan asam membentuk garam yang larut dalam air. Alkaloid bebas
biasanya larut dalam eter atau kloroform maupun pelarut nonpolar lainnya
kebanyakan berbentuk kristal, meskipun ada beberapa yang amorf dan hanya
sedikit yang berupa cairan pada suhu kamar. Garam alkaloid berbentuk kristal,

alkaloid biasanya tidak berwarna dan memiliki rasa pahit (Setiawan, 2013).

Penelitian Mufadal (2015) menemukan adanya senyawa golongan alkaloid
pada ekstrak etanol alga merah Eucheuma cottonii. Sedangkan pada penelitian Afif,
dkk (2015) menunjukkan adanya senyawa alkaloid pada identifikasi ekstrak
metanol Eucheuma cottonii yang dipartisi dengan 1-butanol. Andriani, dkk (2015)
menemukan senyawa alkaloid dalam ekstrak metanol Eucheuma cottonii dari pantai

Tanjung Sumenep, Madura.
2.5.2 Flavonoid

Flavonoid merupakan senyawa polifenol yang tersebar luas di alam.
Golongan flavonoid dapat digambarkan sebagai deretan senyawa C6-C3-C6 yang
artinya kerangka karbonnya terdiri atas dua gugus C6 (cincin benzen tersubstitusi)
disambungkan oleh rantai alifatik tiga-karbon. Pengelompokan flavonoid
dibedakan berdasarkan cincin heterosiklik-oksigen tambahan dan gugus hidroksil

yang tersebar menurut pola yang berlainan pada rantai C3, sesuai struktur kimianya
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yang termasuk flavonoid yaitu flavonol, flavon, flavanon, katekin, antosianidin dan
kalkon (Robinson, 1995). Flavonoid akan menghasilkan senyawa kompleks yang

berwarna merah atau jingga ketika direduksi dengan logam Mg dan HCI pekat.

Adapun struktur flavonoid dapat dilihat pada Gambar 2.2:

Gambar 2.2 Struktur flavonoid (Markham, 1988 dalam wafa 2012)

O —glukosil

Gambar 2.3 Reaksi dugaan antara flavonoid dengan serbuk Mg dan HCI pekat
(Hidayat, 2004 dalam Wafa, 2012)

Pemeriksaan golongan flavonoid dapat dilakukan dengan uji warna yaitu
fitokimia untuk menentukan keberadaan senyawa golongan flavonoid dan uji
adanya senyawa polifenol. Uji keberadaan senyawa flavonoid dari dalam sampel

digunakan uji Wilstatter, uji Bate-Smith, dan uji dengan NaOH 10%. Sedangkan uji
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adanya senyawa polifenol dilakukan dengan larutan penambahan FeClz adapun uji

tersebut secara lengkap sebagai berikut (Achmad, 1986., Harbone, 1987):

1. Uji Wilstatter
Isolat ditambahakan 2-4 tetes HCI pekat dan 2-3 potong kecil logam Mg.
Perubahan warna terjadi diamati dari kuning tua menjadi orange (Achmad,
1986).
2. Uji Bate-Smith
Isolat ditambahkan HCI pekat lalu dipanaskan dengan waktu 15 menit di atas
penangas air. Reaksi positif jika memberikan warna merah (Achmad, 1986).
3. Ujidengan NaOH 10%
Isolat ditambahkan pereaksi NaOH 10% dan reaksi positif apabila terjadi
perubahan warna yang spesifik (Harbone, 1987).
4. Uji Golongan Polifenol
Isolat ditambahkan larutan FeClz 10% dalam akuades. Reaksi positif jika
memberikan warna hijau, merah, ungu, biru, atau hitam yang kuat (Harbone,
1987).
Pada penelitian Andriani, dkk (2015) menyatakan adanya senyawa
flavonoid dalam ekstrak metanol dan ekstrak kloroform Eucheuma cottonii dari

pantai Tanjung, Madura.
2.5.3 Triterpenoid

Terpena merupakan senyawa organik bahan alam yang terdapat dalam
metabolit sekunder tanaman, mencakup mono, seskui, di, tri dan senyawa
politerpena. Senyawa terpena dikaitkan terhadap bentuk strukturnya yang

merupakan kelipatan satuan lima atom karbon (isoprena) (Sastrohamidjojo, 1996).
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Gambar 2.4 Struktur isoprene (sirait, 2007)

CH,

Triterpenoid adalah senyawa yang kerangka karbonnya berasal dari 6 satuan
isoprena dan secara biosintesis diturunkan dari hidrokarbon C30 asiklik yaitu
skualena. Senyawa ini berstruktur siklik yang kebanyakan berupa alkohol, aldehida,

atau asam karboksilat (Harborne, 1987).

Gambar 2.5 Struktur skualene (sirait, 2007)

Skualen induk semua triterpenoid, merupakan senyawa asiklik linier.
Adanya triterpen siklik ini, menyebabkan adanya variasi yang nyata pada sejumlah
kelompok struktur triterpenoid. Beberapa struktur utama triterpenoid tetrasikik

ditunjukkan pada gambar di bawah ini (Sarker dan Nahar, 2009):

Gambar 2.6 Struktur azadiracthin

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Uji triterpenoid dilakukan dengan cara melarutan uji sebanyak 2 mL
diuapkan. Residu yang diperoleh dilarutkan dalam 0,5 mL kloroform, lalu ditambah
dengan 0,5 mL asam asetat anhidrat. Selanjutnya, campuran ini ditetesi dengan 2
mL asam sulfat pekat melalui dinding tabung tersebut. Bila terbentuk warna hijau
kebiruan menunjukkan adanya sterol. Jika hasil yang diperoleh berupa cincin
kecokelatan atau violet pada perbatasan dua pelarut, menunjukkan adanya
triterpenoid (Jones and Kinghorn, 2006; Evans, 2009).

Pada penelitian Sharo, dkk (2013) menunjukkan adanya kandungan
senyawa triterpenoid pada ekstrak etanol alga merah Eucheuma cottonii. Anam
(2015) juga melaporkan adanya senyawa triterpenoid hasil identifikasi dari ekstrak
cair-cair dengan eluen n-heksana : etil asetat (7:3) alga merah Eucheuma cottonii.
Andriani, dkk (2015) menemukan senyawa triterpenoid dalam hasil ekstraksi

Eucheuma cottonii menggunakan pelaurt metanol, n-heksana dan kloroform.
2.5.4 Steroid

Tumbuhan memiliki senyawa steroid yang disebut dengan fitosterol dan
yang terdapat dalam hewan disebut dengan zoolesterol serta di fungi (jamur)
disebut sebagai mikosterol. Selain pelindung diri, steroid juga berfungsi sebagai
hormon. Kolesterol, ergosterol, progesteron, dan estrogen merupakan hormone

yang senyawanya turunan dari steroid (Poedjiadi, 1994).

Gambar 2.7 Struktur senyawa steroid (Poedjiadi, 1994)



26

Inti steroid dasar sama dengan inti lanosterol dan triterpenoid tetrasiklik
lain, tetapi hanya pada dua gugus metil yang terikat pada sistem cincin, pada posisi
10 dan 13. Nama “sterol” dipakai khusus untuk steroid alkohol, tetapi karena praktis
semua steroid tumbuhan berupa alkohol dengan gugus hidroksil C-3, sering Kkali

semuanya disebut sterol (Robinson, 1995).

Steroid merupakan golongan dari senyawa triterpenoid (Harborne, 1987).
Senyawa steroid dapat diklasifikasikan menjadi steroid dengan atom karbon tidak
lebih dari 21 (steroid sederhana) dan steroid dengan atom karbon lebih dari 21
seperti sterol, sapogenin, alkaloid steroid, glikosida jantung dan vitamin D
(Hogiono, dkk., 1994). Menurut Hogiono, dkk. (1994) steroid alami berasal dari
berbagai transformasi kimia dua triterpen yaitu lanosterol dan sikloartenol. Pada
umumnya, steroid tumbuhan berasal dari sikloartenol. Senyawa steroid dapat

digunakan sebagai bahan dasar untuk pembuatan obat (Hogiono, dkk., 1994).

Pada penelitian Sharo, dkk (2013) menemukan senyawa steroid dalam
ekstrak alga merah Eucheuma cottonii menggunakan eluen n-heksana. Andriani,
dkk (2015) melaporkan adanya senyawa steroid pada ekstrak metanol alga merah
Eucheuma cottonii dari pantai Tanjung, Madura. Penelitian Afif, dkk (2015)
menyatakan bahwa mendapatkan senyawa steroid dengan ekstraksi Eucheuma
cottonii menggunakan pelarut metanol yang dipartisi dengan pelarut 1-butanol.
Baderos (2017) melaporkan adanya senyawa steroid hasil ekstraksi metanol yang
dihidrolisi menggunakan petroleum eter. Sedangkan Mardaneni (2017) dalam
penelitiannya menemukan senyawa steroid hasil ekstraksi Eucheuma cottonii

menggunakan metanol yang dipartisi dengan etil asetat.
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2.6 Uji Toksisitas Dengan Metode BSLT

Uji toksisitas dimaksudkan untuk memaparkan adanya efek toksik dan atau
menilai batas keamanan dalam kaitannya dengan penggunaan suatu senyawa.
Kadar racun suatu zat kimia salah satunya dapat dinyatakan dengan LCso (Lethal
Concentration-so). Senyawa bioaktif hampir selalu toksik pada dosis tinggi. Oleh
karena itu daya bunuh in vivo dari senyawa terhadap organisme hewan dapat
digunakan untuk menguji ekstrak tumbuhan yang mempunyai bioaktivitas. Salah
satu organisme yang sangat sesuai untuk uji toksisitas adalah brine shrimp (Lenny,
2006).

BSLT merupakan salah satu metode uji toksisitas yang banyak digunakan
dalam penelusuran senyawa bioaktif yang bersifat toksik dari bahan alam. Metode
ini digunakan sebagai bioassay-guided fractionation dari bahan alam, karena
mudah, cepat, murah, dan cukup reproducible. Bioaktivitas yang dapat dideteksi
dari skrining awal dengan metode BSLT diantaranya adalah antikanker, antitumor,
antimalaria, antimikroba, immunosuppressive, antifeedant dan residu pestisida

(Colegate dan Molyneux, 2007).

Jenis Brine Shrimp (udang laut) yang biasa digunakan untuk uji toksisitas
adalah Artemia salina. Klasifikasi Artemia salina adalah sebagai berikut

(Mudjiman, 1985):

Kerajaan : Animalia
Divisi : Arthropoda
Subdivisi : Crustacea
Kelas : Branchiopoda
Bangsa . Anostraca
Suku : Artemiidae
Marga : Artemia L.

Jenis : Artemia salina Leach
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Artemia salina sering digunakan sebagai hewan uji toksisitas. Telur Artemia
salina dapat bertahan dalam kondisi kering dan dapat disimpan cukup lama. Telur
ini bila diberi air laut pada suhu 23 °C maka ia akan menetas dalam 1-2 hari dan
dapat langsung digunakan dalam uji toksisitas. Uji toksisitas pada hewan uji
dimaksudkan untuk ekstrapolasi hasil terhadap manusia untuk mencari dosis yang

aman.

Parameter yang digunakan dalam uji ini adalah efek toksikan (respon)
terhadap hewan uji yang dapat dilihat hanya berupa immobilisasi ke dalam tiap
tabung berisi konsentrasi toksikan yang berbeda dimasukkan 10 ekor hewan uji,
disertai dengan tabung kontrol. Immobilisasi ini sudah dianggap sebagai kematian
untuk hewan uji seperti Artemia salina. LCso diperoleh dengan ektrapolasi kurva
(Soemirat, 2005). Parameter yang ditunjukkan untuk menunjukkan adanya aktivitas
biologi pada suatu senyawa pada Artemia salina Leach adalah kematiannya (Meyer,

et al., 1982).

Meyer, et all (1982) menggolongan toksisitas atas dasar jumlah besarnya
zat kimia yang diperlukan untuk menimbulkan bahaya untuk harga LCso dibedakan

menjadi:

a. Toksik (LCs0<1000 pg/mL)
b. Tidak toksik (LCs0>1000 pg/mL)
Meyer, et al (1982) menyatakan bahwa senyawa uji dikatakan toksik jika
harga LCso lebih kecil dari 1000 pg/ mL. Penentuan potensi bioaktif dilakukan
dengan membandingkan nilai LCsp masing-masing ekstrak dengan ketentuan

(Zuhud, 2011):
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- LCso0 < 10 ppm aktivitas tinggi sebagai sitotoksik

- LCs0 > 10 < 50 ppm aktif sebagai sitotoksik

- LCs0 > 50 < 100 ppm aktif sedang sebagai sitotoksik
- LCs0> 100 ppm tidak aktif sebagai sitotoksik

Penetasan telur dilakukan dengan memasukkan telur Artemia salina Leach
ke dalam air laut sambil diaerasi untuk mengontakkan dengan udara selama 48 jam.
Proses penetasan Artemia salina Leach ada beberapa tahapan yaitu tahap hidrasi,
pecahnya cangkang dan tahap payung atau tahap pengeluaran. Tahap hidrasi terjadi
penyerapan air sehingga telur yang diawetkan dalam bentuk kering tersebut akan
menjadi bulat dan aktif bermetabolisme. Tahap selanjutnya yaitu tahap pecahnya
cangkang yang disusul dengan tahap pecahnya payung yang terjadi beberapa saat

sebelum naupli (larva) keluar dari cangkang (Farihah, 2006).

Pada penelitian Sharo, dkk (2013) telah menguji senyawa aktif dalam
ekstrak Eucheuma cottonii yang memiliki nilai toksisitas LCso sebesar 58,012 ppm
(etanol) dan nilai LCso sebesar 61,7571 ppm (n-heksana). Afif, dkk (2015)
melaporkan bahwa hasil ekstrak Eucheuma cottonii memiliki nilai toksisitas LC50

sebesar 70,32 ppm menggunakan pelarut 1-butanol.

2.7  Analisis Senyawa Menggunakan Spektrofotometer UV-Vis
Spektrofotometer UV-Vis merupakan alat yang dapat digunakan untuk

menentukan absorbansi (daya penyerap) sebuah larutan terhadap sinar yang

mempunyai warna tertentu. Absorbansi tersebut seimbang dengan konsentrasi zat

(ion) yang bersifat warna. Untuk senyawa berwarna akan memiliki satu atau lebih
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penyerapan spektrum yang tertinggi di daerah spektrum tampak (400-700 nm).
Spektrum yang terserap pada ultra violet (200-400 nm) dan daerah nampak terjadi
karena adanya perubahan energi elektron terluar dari molekul yang disebabkan
adanya ikatan atau bukan ikatan (Sudarmadji, 1996).

Spektrometri merupakan metode pengukuran yang didasarkan pada
interaksi radiasi elektromagnetik dengan partikel, dan akibat dari interaksi tersebut
menyebabkan energi diserap atau dipancarkan oleh partikel dan dihubungkan pada
konsentrasi analit dalam larutan. Prinsip dasar dari spektrofotometri UV-Vis adalah
ketika molekul mengabsorbsi radiasi UV atau visible dengan panjang gelombang
tertentu, elektron dalam molekul akan mengalami transisi atau pengeksitasian dari
tingkat energi yang lebih rendah ke tingkat energi yang lebih tinggi dan sifatnya
karakteristik pada tiap senyawa. Penyerapan cahaya dari sumber radiasi oleh
molekul dapat terjadi apabila energi radiasi yang dipancarkan pada atom analit
besarnya tepat sama dengan perbedaan tingkat energi transisi elektronnya (Rudi,
2004).

Sinar ultraviolet dan sinar tampak memberikan energi yang cukup untuk
terjadinya transisi elektronik. Dengan demikian, spektra ultraviolet dan spektra
tampak dikatakan sebagai spektra elektronik. Keadaan energi yang paling rendah
disebut dengan keadaan dasar (ground state). Transisi-transisi elektronik akan
meningkatkan energi molekuler dari keadaan dasar ke satu atau atau lebih tingkat
energi tereksitasi. Jika suatu molekul sederhana dikenai radiasi elektromagnetik
maka molekul tersebut akan menyerap radiasi elektromagnetik yang energinya

sesuai (Gandjar, 2007).
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Pada penelitian Mufadal (2015) melakukan identifikasi senyawa alkaloid
menggunakan spektrofotometer UV-Vis memperoleh panjang gelombang 284 nm,
290 nm dan 337 nm. Penelitian Anam (2015) melaporkan bahwa identifikasi
senyawa triterpenoid menggunakan spektrofotometer UV-Vis memiliki panjang
gelombang 253,50 nm dan 238,50 nm. Sedangkan Mardaneni (2017) menunjukkan
dari hasil identifikasi senyawa steroid menggunakan spektrofotometer UV-Vis

memiliki panjang gelombang 203 nm dan 284 nm.



BAB IlI

METODE PENELITIAN

3.1  Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari 2019 sampai April 2019 di
laboratorium Kimia, Jurusan Kimia Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik

Ibrahim Malang.

3.2  Alat dan Bahan Penelitian
3.2.1 Alat Penelitian

Alat-alat yang digunaka dalam penelitian ini dalah ayakan 80-100 mesh,
oven, mortar, blender, kertas saring, neraca analitik, desikator, cawan penguap,
erlenmeyer tutup, hot plate, magnetic stirrer, corong pisah, pengaduk gelas,
spatula, gunting, aluminium foil, penyaring buchner, shaker, rotary evaporator,
beaker glass, corong gelas, tabung reaksi, pipet ukur, bola hisap, labu ukur, lemari
asam, pipet tetes, lampu UV dan seperangkat alat spektrofotometer UV-Vis merk

varian cary 50 conc.

3.2.2 Bahan Penelitian

Bahan utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah alga merah
Eucheuma cottonii yang berasal dari perairan Wongsorejo, Banyuwangi. Bahan-
bahan kimia yang digunakan dalam penelitian ini antara lain: akuades, pelarut
metanol p.a, kloroform, amoniak, H.SO4 2N, NaOH, asam asetat anhidrat, DMSO,

ragi roti dan air laut.
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3.3 Rancangan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan penelitian eksperimental laboratorik.
Sampel alga merah Eucheuma cottonii diambil lalu dibersihkan dengan cara dicuci.
Kemudian dikeringkan dengan 4 metode pengeringan (sinar matahari secara
langsung, dikeringanginkan, dikeringkan menggunakan oven dengan suhu 38 °C
dan dikeringkan menggunakan Freeze drying. Sampel dipotong kecil-kecil,
kemudian dihaluskan dengan blender lalu diayak menggunakan ayakan 80-100
mesh sehingga diperoleh serbuk yang halus. Selanjutnya ditentukan kadar airnya.
Sejumlah serbuk sampel diekstraksi maserasi selama 1x24 jam menggunakan
pelarut metanol dengan perbandingan 1:5 sampai diperoleh filtrat yang pucat.
Filtrat yang diperoleh dipekatkan menggunakan rotary vacum evaporator. Ekstrak
kental yang diperoleh kemudian diuji fitokimia dengan menggunakan reagen.
Ekstrak akan dilakukan uji toksisitas dengan menggunakan larva udang Artemia
salina. Kemudian dilanjutkan analisa golongan senyawa metabolit dengan
menggunakan spektrofotometer UV-Vis untuk mengetahui jenis golongan senyawa

metabolit.

3.4  Tahapan Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:
1. Preparasi sampel.
2. Penentuan kadar air.
3. Ekstraksi sampel dengan metode maserasi mengguakan metanol.
4. Uji fitokimia ekstrak pekat dengan uji reagen.

5. Uji toksisitas menggunakan larva udang Artemia salin Leach.
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6. Analisis senyawa menggunakan spektrofotometer UV-Vis.

7. Analisa data.

3.5 CaraKerja
3.5.1 Preparasi Sampel

Alga merah jenis Eucheuma cottonii segar sebanyak 100 Kg dibersihkan
dengan cara dicuci, dipotong-potong untuk memperbesar luas permukaan sampel.
Kemudian sampel dikeringkan dengan metode pengeringan sinar matahari secara
langsung, pengeringan menggunakan oven pada suhu 38 °C, dikeringanginkan dan
pengeringan menggunakan freeze drying. Kemudian dihaluskan menggunakan
blender dan didapatkan sampel dalam bentuk serbuk, selanjutnya diayak

menggunakan ayakan 80-100 mesh.

3.5.2 Penentuan Kadar Air Secara Thermogravimetri

Penentuan kadar air yaitu dipanaskan cawan penguap dalam oven bersuhu
105 °C selama + 15 menit untuk menghilangkan kadar airnya. Kemudian
dipindahkan cawan penguap pada desikator selama + 10 menit. Setelah itu
ditimbang untuk mengetahui massa dari cawan penguap. Kemudian 5 gram
Eucheuma cottonii ditimbang dan dikeringkan dalam oven bersuhu 100-105 °C
selama + 15 menit. Selanjutnya dipindahkan sampel ke desikator selama = 10 menit
kemudian ditimbang. Sampel tersebut dipanaskan kembali dalam oven selama * 15
menit, didinginkan dalam desikator dan ditimbang kembali. Perlakuan ini diulangi

sampai diperoleh berat konstan.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



35

Kadar air dapat dihitung menggunakan Persamaan 3.1 :

. (b
Kadar air = ®

:3 x100% (AOAC, 1984).................... (3.1)

Keterangan : a = berat konstanta cawan kosong
b = berat cawan + sampel sebelum dikeringkan

¢ = berat konstanta cawan + sampel setelah dikeringkan

3.5.3 Ekstraksi Alga Merah Eucheuma cottonii

Alga Merah Eucheuma cottonii sebanyak 50 gram ditimbang dan dilarutkan
dalam metanol 250 mL. Selanjutnya dihomogenkan sampel dengan shaker dengan
kecepatan 120 rpm selama 24 jam. Kemudian ekstrak disaring menggunakan
corong Buchner dan residu dimaserasi lagi sampai diperoleh filtrat tidak berwarna.
Selanjutnya disaring dari filtrat yang diperoleh dan digabung menjadi satu. Filtrat
ekstrak kasar dipekatkan dengan vacum rotary evaporator (Andriani, dkk., 2015).

Ekstrak pekat yang diperoleh kemudian ditimbang dan dihitung

rendemennya menggunakan Persamaan 3.2

berat ekstrak

% Rendemen = ————— X 100% .......cccevviniienniniiinnnnnn, (3.2

berat sampel
Hasil yang diperoleh selanjutnya dilakukan uji fitokimia, uji toksisitas dan

dilakukan identifikasi menggunakan spektrofotometer UV-Vis.

3.5.4 Uji Fitokimia Senyawa Dengan Reagen
3.5.4.1 Uji Alkaloid

Ekstrak alga merah (Eucheuma cottonii) ditimbang 0,5 gram dan
dimasukkan ke dalam tabung reaksi, kemudian ditambahkan 5 mL HCI 1 %, setelah

itu disaring filtrat dan dibagi menjadi dua. Kemudian dimasukkan kedalam tabung
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reaksi. Filtrat 1 dengan ditambahkan 2-3 tetes reagen Dragendorff, sedangkan filtrat

2 dengan ditambahkan 2-3 tetes pereaksi Meyer (Mufadal, 2015).

3.5.4.2 Uji Flavonoid

Ekstrak E. cottonii dimasukkan dalam tabung reaksi dan dilarutkan dalam
1-2 mL metanol panas 50 %. Kemudian ditambah logam Mg dan 0,5 mL HCI pekat.
Larutan berwarna merah atau jingga yang terbentuk, menunjukkan adanya

flavonoid.

3.5.4.3 Uji Triterpenoid

Uji fitokimia senyawa triterpenoid dilakukan dengan dimasukkan ekstrak
kental sebanyak 2 mL kedalam tabung reaksi, dilarutkan dalam 0,5 mL kloroform
kemudian ditambahkan dengan 0,5 mL asam asetat anhidrat. Campuran ini
selanjutnya ditambahkan dengan 1-2 mL H>SO4 pekat melalui dinding tabung
tersebut. Jika hasil yang diperoleh berupa cincin kecoklatan atau violet pada

perbatasan dua pelarut menunjukkan adanya triterpenoid (Anam, 2015).

3.5.4.4 Uji Steroid

Ekstrak Eucheuma cottonii dimasukkan ke dalam tabung reaksi, selanjutnya
dilarutkan dalam 0,5 mL kloroform. Kemudian ditambahkan 0,5 mL asam asetat
anhidrida dan ditambahkan 1 — 2 mL H.SO, pekat melalui dinding tabung. Jika
terbentuk warna hijau kebiruan menunjukkan adanya golongan senyawa steroid

(Mardaneni, 2017).
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3.5.5 Uji Toksisitas Isolat dengan Larva Udang A. Salina Leach
3.5.5.1 Penetasan Larva Udang

Telur udang A. salina 2,5 mg dimasukkan dalam wadah penetasan yang
berisi air laut sebanyak 250 mL dan diaerasi. Wadah atau bejana diberi sekat
menjadi 2 bagian, bagian terang diberi cahaya lampu neon dan gelap dengan cara
ditutup dengan kertas aluminium foil (Juniarti, 2009). Telur akan menetas setelah
+48 jam dan akan menuju daerah terang melalui sekat dan siap digunakan sebagai

target uji toksisitas.

3.5.5.2 Uji Toksisitas (Mufadal, 2015)

Perlakuan uji toksisitas dilakukan sebanyak 3 kali ulangan pada masing-
masing ekstrak sampel. Botol disiapkan untuk pengujian, dimana dalam hal ini
membutuhkan 5 botol dan 2 botol sebagai kontrol. Isolat hasil maserasi ditimbang
sebanyak 1 mg dan dilarutkan dengan menggunakan pelarutnya sebanyak 10 mL.
Larutan yang diperoleh selanjutnya dipipet sebanyak 100 upL, kemudian
dimasukkan ke dalam botol vial dan pelarutnya diuapkan hingga kering.
Selanjutnya dimasukkan 100 pL dimetil sulfoksida, setetes larutan ragi roti, 2 mL
air laut, kemudian dikocok sampai ekstrak dapat larut dalam air laut. Larutan
dipindahkan dalam labu ukur 10 mL, dan ditambahkan air laut sampai tanda batas
(volumenya menjadi 10 mL), kemudian dikocok. Konsentrasi larutan menjadi 1
ppm. Selanjutnya larutan dipindahkan ke dalam botol vial, kemudian dimasukkan
10 ekor larva udang Artemia salina dan dilakukan pengamatan selama 24 jam

terhadap kematian larva udang.
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Kontrol yang digunakan dalam penelitian ini adalah kontrol media (DMSO
tanpa isolat). Kontrol media dibuat dengan cara dimasukkan 100 pL dimetil
sulfoksida, setetes larutan ragi roti, 2 mL air laut ke dalam labu ukur 10 mL,
kemudian dikocok sampai dapat larut dalam air laut. Kemudian ditambahkan air
laut sampai volumenya menjadi 10 mL. Selanjutnnya larutan kontrol dipindahkan
ke dalam botol vial, kemudian dimasukkan 10 ekor larva udang ke dalam botol vial
yang telah berisi larutan kontrol.

Kontrol pelarut dibuat dengan 100 pL pelarut metanol dimasukkan ke dalam
botol vial, kemudian diuapkan sampai kering. Selanjutnya dimasukkan 100 pL
dimetil sulfoksida, setetes larutan ragi roti, 2 mL air laut, kemudian dikocok sampai
ekstrak dapat larut dalam air laut. Larutan dipindahkan dalam labu ukur 10 mL, dan
ditambahkan air laut sampai tanda batas (volumenya menjadi 10 mL), kemudian
dikocok. Selanjutnya larutan dipindahkan ke dalam botol vial, kemudian
dimasukkan 10 ekor larva udang Artemia salina dan dilakukan pengamatan selama
24 jam terhadap kematian larva udang. Larutan kontrol dilakukan sebanyak 3 kali

ulangan.

3.5.6 Analisis Senyawa Menggukan Spektrofotometer Uv-Vis

Isolat yang diperoleh dari hasil ekstraksi dianalisis menggunakan
spektrofotometer UV-Vis. Sebanyak 2 mL ekstrak kasar dimasukkan ke dalam
kuvet hingga sepertiganya dan dianalisis pada rentang panjang gelombang 200-800
nm, data disimpan. Spektra yang terbentuk diamati dan dicatat panjang gelombang

serta absorbansi pada puncak yang terbentuk.
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3.5.7 Analisa Data

Data yang diperoleh dianaalisis secara deskriptif yaitu dengan
memperhatikan pola pemisahan dan penampakan noda pada kromatogram, dari
berbagai jenis eluen yang digunakan. Identifikasi senyawa metabolit dilakukan
dengan memperhatikan bentuk umum spektrum UV-Vis sampel dalam metanol.

Data uji toksisitas yang diperoleh dibuat dalam bentuk tabel dan grafik,
kemudian dideskripsikan hasilnya. Tingkat toksisitas larva udang Artemia salina
Leach dapat diketahui dengan melakukan uji LCso menggunakan analisis probit

pada program MINITAB 14 dengan tingkat kepercayaan 95 %.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Preparasi Sampel

Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah semua bagian dari alga
merah jenis Eucheuma cottonii yang diperoleh dari petani rumput laut di pantai
Wongsorejo, Banyuwangi. Preparasi sampel terdiri dari beberapa tahap
diantaranya, pencucian, pengeringan dan penyerbukan sampel. Pencucian sampel
dilakukan untuk menghilangkan kotoran yang berupa lumpur atau pasir yang
menempel pada thallus alga merah Eucheuma cottonii. Selanjutnya sampel
dikeringkan untuk menurunkan kadar air yang terkandung pada sampel serta untuk
mempermudah dalam peroses penyimpanan. Pengeringan sampel dilakukan dengan
4 metode pengeringan yaitu pengeringan dengan sinar matahari secara langsung,
pengeringan dengan cara diangin-anginkan, pengeringan dengan oven dan
pengeringan dengan freeze drying.

Proses pengeringan sampel yang dilakukan dengan sinar matahari secara
langsung membutuhkan waktu selama 3-4 hari pada suhu 32-34 °C. Sampel
Eucheuma cottonii mengalami perubahan warna menjadi kuning kecoklatan serta
mengalami penyusutan. Pengeringan yang memanfaatkan sinar matahari ini
dilakukan agar dapat menunjukkan adanya perbedaan kandungan senyawa dalam
sampel Eucheuma cottonii dengan kandungan senyawa pada metode pengeringan
lainnya.

Proses pengeringan sampel yang dilakukan dengan cara diangin-anginkan

tanpa menggunakan pemanasan sinar matahari secara langsung membutuhkan
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waktu selama 8 hari dengan suhu ruang antara 31-32 °C. Pengeringan dihentikan
ketika sampel sudah mengalami perubahan warna menjadi kuning kecoklatan dan
mengalami penyusutan.

Proses pengeringan sampel yang dilakukan dengan menggunakan oven
pada suhu 37 °C selama 3 jam. Pengeringan tersebut dilakukan untuk mengurangi
kadar air pada sampel serta menjaga agar senyawa aktif dalam sampel alga merah
Eucheuma cottonii tidak mengalami kerusakan karena suhu yang tinggi.

Proses pengeringan sampel dengan metode freeze drying dilakukan dengan
cara pembekuan sampel menggunakan freezer pada suhu 2 °C — 0 °C selama 24 jam
sampai air yang terkandung dalam sampel alga merah Echeuma cottonii beku secara
sempurna.

Alga merah Euchema cottonii kering berwarna kuning kecoklatan kemudian
dihaluskan menggunakan penggiling dan dihasilkan serbuk sampel sebesar 80-100
mesh. Penyerbukan sampel ini dilakukan untuk memperluas permukaan sampel
sehingga proses ekstraksi akan menjadi maksimal dan pelarut dapat terserap secara
langsung kedalam sampel. Semakin kecil sampel maka luas permukaan semakin
besar sehingga interaksi antara sampel dengan pelarut semakin besar dan hasil yang
diperoleh maksimal (Voight, 1995). Serbuk sampel yang memiliki tingkat
kehalusan yang tinggi memungkinkan terjadinya kerusakan sel-sel yang lebih
optimal, sehingga pengambilan senyawa aktif dalam sampel semakin mudah oleh
pelarut.

4.2 Penentuan Kadar Air
Penentuan kadar air pada sampel bertujuan untuk mengetahui kadar air

dalam sampel Euchema cottonii. Kadar air dalam sampel dapat berpengaruh
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terhadap pertumbuhan mikroorganisme, lama penyimpanan dan proses ekstraksi.
Penetapan kadar air pada sampel ini dilakukan dengan metode pengeringan
(Thermogravimetri) menggunakan oven pemanas pada suhu 105 °C hingga berat
sampel konstan. Selisin berat sampel sebelum dan sesudah pengeringan
menunjukkan banyaknya air yang diuapkan. Pada penelitian ini, analisis kadar air
sampel Eucheuma cottonii dilakukan 7 kali pengulangan dengan tujuan agar
diperoleh data yang akurat. Adapun hasil kadar air sampel Eucheuma cottonii segar
dan dalam bentuk kering, dapat dilihat pada Tabel 4.1 dan perhitungannya

ditunjukkan pada Lampiran 4.1.

Tabel 4.1 kadar air sampel Eucheuma cottonii

Alga Merah (Eucheuma cottonii) Kadar air %
Sampel basah 72,59
Sampel kering (sinar matahari) 16,90
sampel kering (diangin-anginkan) 23,38
Sampel kering (oven) 12,28
Sampel kering (freeze drying) 3,44

Kandungan air pada alga kering lebih rendah dari pada alga basah, hal ini
karena alga kering sudah kehilangan kandungan airnya akibat pengeringan sampel
saat preparasi. Kandungan air pada rumput laut segar umumnya sama seperti pada
tanaman lainnya berkisar antara 80-90 % (Atmadja dkk., 1996). Kadar air sampel
Eucheuma cottonii basah sebesar 72,59 %. Hal ini dipengaruhi oleh lingkungan
sampel Eucheuma cottonii berada serta akibat mengalami penguapan air pada
waktu pemanenan alga berlangsung.

Sampel Eucheuma cottonii yang dilakukan pengeringan dengan variasi

metode pengeringan, memiliki kadar air yang berbeda pula. Sampel kering dengan
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metode pengeringan matahari memiliki kadar air sebesar 16,9 %, sampel kering
dengan metode pengeringan diangin-anginkan memiliki kadar air sebesar 23,38 %,
sampel kering dengan metode penegeringan dioven memiliki kadar air sebesar
12,28 % dan sampel kering dengan metode pengeringan freeze drying memiliki

kadar air sebesar 3,44 %.

4.3 Ekstraksi Alga Merah Eucheuma cottonii

Ekstraksi bertujuan untuk memisahkan suatu komponen yang diinginkan
dalam suatu campuran. Ekstraksi sampel alga merah Eucheuma cottonii pada
penelitian ini menggunakan metode maserasi dengan pelarut metanol. Maserasi
dilakukan dengan cara merendam serbuk sampel dalam pelarut metanol. Pelarut
metanol yang memiliki konsentrasi lebih tinggi akan menembus dinding sel dan
masuk kedalam rongga sel yang mengandung zat aktif, sehingga zat aktif akan larut
dalam pelarut metanol. Adanya perbedaan konsentrasi larutan zat aktif di dalam sel,
menyebabkan larutan yang terpekat didesak keluar, saat itulah proses difusi sedang
berlangsung (Ahmad, 2006).

Metode maserasi dipilih agar senyawa yang terkandung dalam sampel tidak
rusak akibat pemanasan. Maserasi pada penelitian ini mengunakan pelarut metanol
karena menurut Cannell (1998), metabolit primer dan metabolit sekunder lebih
banyak dan lebih beragam ketika maserasi menggunakan pelarut metanol karena
penetrasinya ke dalam dinding sel lebih efisien.

Proses maserasi dilakukan hingga menghasilkan filtrat yang lebih bening.
Perubahan warna filtrat yang diperoleh dari hasil maserasi dengan pelarut metanol

mulai dari warna hijau pekat menjadi hijau bening yang dapat diasumsikan bahwa
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senyawa aktif didalam sampel telah terekstrak dengan maksimal dalam pelarut
metanol.

Hasil maserasi didapatkan dengan memisahkan antara filtrat (cairan) dan
residu (ampas) menggunakan corong Buchner. Sehingga filtrat akan tersedot
kedalam labu dan residu tertinggal di corong. Selanjutnya filtrat hasil maserasi
dipekatkan menggunakan vaccum rotary evaporator untuk memperoleh kembali
pelarut dan ekstrak pekatnya. Proses pemekatan digunakan pompa vakum yang
membuat tekanan didalam vaccum rotary evaporator lebih rendah, sehingga pelarut
akan mendidih pada suhu yang lebih rendah dari titik didihnya dan akan diperoleh
kembali pelarut dalam bentuk cair. Ekstrak yang didapatkan tidak akan mengalami
kerusakan akibat panas dari titik didihnya. Penguapan pelarut dihentikan ketika
ekstrak dirasa cukup pekat. Adapun hasil ekstrak ditunjukkan pada tabel 4.2.

Tabel 4.2 Hasil maserasi sampel Eucheuma cottonii

Metode pengeringan | Berat ekstrak | Rendemen (%) | Warna ekstrak pekat
kasar (gram)

Sinar matahari 6,85 13,7 Terbentuk 2 endapan

B (Putih & hijau)

Diangin-anginkan 4,28 8,56 Hijau pekat

Oven 5,43 10,86 Hijau

Freeze drying 4,26 14,2 Hijau

Berdasarkan Tabel 4.2 dapat diketahui bahwa ekstrak yang dihasilkan
memiliki nilai rendemen yang berbeda dari setiap metode pengeringan. Perbedaan
rendemen ini dapat dikarenakan perbedaan kadar air yang ada dalam sampel.
Darusman, dkk (1995) menyatakan bahwa beberapa faktor seperti kondisi alamiah
serta

senyawa, kondisi dan waktu penyimpanan, lama waktu ekstraksi,
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perbandingan jumlah pelarut terhadap sampel sangat berpengaruh terhadap jumlah
ekstrak yang akan dihasilkan.

Rendemen yang diperoleh dari maserasi sampel dengan metode
pengeringan sinar matahari langsung memiliki 2 bentuk endapan yaitu endapan
putih dan endapan hijau. Endapan putih yang terbentuk diduga bahwa endapan
tersebut merupakan partikel pengotor yang masih menempel pada sampel

Eucheuma cottonii pada saat proses penjemuran berlangsung.

4.4 Uji Fitokimia Ekstrak Eucheuma cottonii

Uji fitokimia dilakukan untuk mengetahui kandungan metabolit sekunder
dalam ekstrak Eucheuma cottonii hasil ekstraksi menggunakan pelarut metanol. Uji
fitokimia ini meliputi uji keberadaan senyawa golongan alkaloid, flavonoid, steroid
dan triterpenoid.

Hasil analisis senyawa metabolit sekunder yang terdapat dalam ekstrak
Eucheuma cottonii dapat dilihat pada tabel 4.3.

Tabel 4.3 hasil identifikasi senyawa metabolit sekunder ekstrak Eucheuma cottonii

Metode Alkaloid Steroid | Triterpenoid | Flavonoid
Pengeringan Reagen Reagen
Meyer | Dragendorff
Diangin- - - ++ r -
Anginkan
Oven . - r + ;
Sinar Matahari - - + + -
Freeze Drying - - ++ + -

Keterangan: + + : terdeteksi dengan warna pekat
+ : terdekteksi, warna pucat
- :tidak terdeteksi
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Berdasarkan tabel 4.3, dapat diketahui bahwa senyawa metabolit sekunder
yang terdeteksi dalam ekstrak metanol Eucheuma cottonii yaitu golongan senyawa
steroid dan golongan senyawa triterpenoid. Kedua golongan senyawa aktif ini
teridentifikasi positif dalam sampel Eucheuma cottonii dengan semua metode
pengeringan yang dilakukan. Adapun golongan senyawa alkaloid dan golongan
senyawa flavonoid tidak terdeteksi dalam uji fitokimia pada penelitian ini, diduga
bahwa golongan senyawa alkaloid dan senyawa flavoinoid mengalami kerusakan

akibat penyimpanan sampel yang terlalu lama.

4.4.1 Steroid

Golongan senyawa steroid yang terdapat dalam ekstrak metanol Eucheuma
cottonii dianalisis senyawanya dengan tes uji warna dari pereaksi. ldentifikasi
golongan senyawa steroid dalam penelitian ini menggunakan uji reagen
Liemberman-Burchard (anhidrida asetat-H.SO4 pekat) yang memberikan warna
biru kehijauan (Setyowati, 2014).

Hasil identifikasi senyawa steroid pada sampel memberikan hasil positif
yaitu terbentuknya warna hijau. Uji fitokimia senyawa steroid dilakukan dengan
menambahkan klorofom untuk melarutkan senyawa steroid dalam sampel.
Kemudian ditambahkan Pereaksi Liemberman-Burchard yang merupakan
campuran antara anhidrida asetat dan H2SOs; pekat. Menurut Siadi (2012)
menyatakan bahwa ketika ditetesi H.SO4 pekat melalui dinding tabung reaksi, maka
H>SO4 akan bereaksi dengan anhidrida asetat sehingga akan mengalami proses
asetilasi. Asetilasi merupakan proses terbentuknya karbokation pada atom C

anhidrida asetat. Karbokation yang terbentuk akan bereaksi dengan atom O pada
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gugus —OH yang ada pada senyawa steroid. Adapun reaksi yang terjadi adalah
reaksi esterifikasi yaitu pembentukan senyawa ester pada senyawa steroid dengan
anhidrida asetat. Sehingga reaksi berlanjut sampai terbentuknya warna hijau.
Keberadaan adanya golongan senyawa steroid dalam ekstrak kasar ini
ditandai dengan warna hijau. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Badroes (2017), Mardaneni (2017), Ningsih, dkk., (2015) dan Kholidiyah, dkk.,
(2013) bahwa pada ekstrak alga merah Eucheuma cottonii menunjukkan adanya

senyawa steroid.

4.4.2 Triterpenoid

Golongan senyawa steroid yang terdapat dalam ekstrak metanol Eucheuma
cottonii dianalisis senyawanya dengan tes uji warna dari pereaksi. ldentifikasi
golongan senyawa steroid dalam penelitian ini menggunakan uji reagen
Liemberman-Burchard (anhidrida asetat-H.SO4 pekat) yang memberikan warna
biru kehijauan (Setyowati, 2014).

Hasil identifikasi senyawa triterpenoid dalam ekstrak Eucheuma cottonii
memberikan hasil yang positif yaitu terbentuknya cincin kecoklatan pada pembatas
dua pelarut. Ekstrak Eucheuma cottonii ditambahkan kloroform untuk melarutkan
senyawa triterpenoid dalam sampel. Kemudian ditambahkan anhidrida asetat dan
ditambahkan H.SOs pekat. Reaksi yang terjadi pada uji Lieberman-Burchard
merupakan reaksi esterifikasi (Anam, 2015). Menurut Siadi (2012) menjelaskan
bahwa saat H.SO4 pekat diteteskan melalui dinding tabung reaksi, maka akan
bereaksi dengan anhidrida asetat sehingga terbentuk karbokation pada atom C

anhidrida asetat (proses asetilasi). Kemudian karbokation akan bereaksi dengan
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atom O pada gugus —OH yang ada pada senyawa triterpenoid sehingga terbentuklah
senyawa ester pada senyawa triterpenoid dengan anhidrida asetat. Kemudian terjadi
pelepasan gugus hidrogen beserta elektronnya, sehingga mengakibatkan ikatan
rangkap berpindah. Senyawa ini mengalami resonansi yang bertindak sebagai
karhokation. Akibatnya senyawa mengalami perpanjangan konjugasi yang
memperlihatkan terbentuknya cincin kecoklatan.

Keberadaan adanya golonagan senyawa triterpenoid ditunjukkan dengan
terbentuknya cincin kecoklatan. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Sharo dkk.,
(2013), Andriani dkk., (2015) dan Anam (2015) bahwa pada ekstrak alga merah

Eucheuma cottonii menunjukkan adanya senyawa triterpenoid.

4.5 Uji Toksisitas Ekstrak Alga Merah Eucheuma cottonii

Uji toksisitas merupakan uji aktivitas yang digunakan untuk mengetahui
tingkat toksisitas suatu senyawa yang digunakan sebagai tahapan awal
mendapatkan dosis toksik untuk manusia. Uji toksisitsas digunakan sebagai
screening awal senyawa yang dapat digunakan sebagai obat. Parameter yang
digunakan untuk mengetahui tingkat toksisitas berdasarkan kematian larva udang
Artemia salina L.

Pada uji toksisitas ini menggunakan metode BSLT (Brine Shrimp Letahality
Test) yang dilakukan dengan dua tahapan, yaitu penetasan telur Artemia salina L.
dan uji toksisitas mengguanakan senyawanya. Penetasan telur dapat dilakukan
dengan menyiapkan bejana untuk penetasan telur. Bejana tersebut diisi dengan air
laut yang digunakan sebagai media pertumbuhan larva Artemia salina L. telur

Artemia salina L. selanjutnya dimasukkan kedalam bejana dan diaerasi selama 48
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jam. Lampu diletakkan disamping bejana untuk menghangatkan suhu selama proses
penetasan berlangsung. Setelah 48 jam berlangsung Artemia salina L. siap
digunakan sebagai hewan uji pada uji toksisitas.

Perlakuan uji toksisitas dilakukan sebanyak 3 kali ulangan, pada ekstrak
kasar metanol alga merah Eucheuma cottonii. Keempat ekstrak kasar ini diuji untuk
mengetahui adanya perbedaan aktivitas toksisitasnya terhadap metode pengeringan
yang dilakukan pada sampel. Larutan ekstrak dibuat dengan berbagai konsentrasi
dan kontrol. Masing-masing konsentrasi digunakan 10 larva udang A. Salina L.

Larutan uji ekstrak metanol dari variasi metode pengeringan tersebut dibuat
larutan stok kemudian diambil cuplikan untuk dibuat variasi konsentrasi pada botol
vial. Setiap cuplikan diuapkan pelarutnya supaya kematian larva udang Artemia
salina L. tidak dipengaruhi oleh pelarutnya. Setelah pelarutnya menguap
ditambahkan DMSO, setetes larutan ragi roti, kemudian ditanda bataskan dengan
air laut sampai volumenya 5 mL. larva udang Artemia salina L. dimasukkan 10 ekor
kedalam setiap botol vial tersebut.

Larutan ragi roti digunakan untuk makanan larva udang Artemia salina L.
yang digunakan sebagai hewan uji. DMSO digunakan sebagai surfaktan karena
senyawa uji yang mempunyai kepolaran berbeda dengan air laut. Surfaktan
merupakan senyawa yang memiliki ujung hidrofilik dan hidrofobik, sehingga dapat
melarutkan senyawa nonpolar dengan senyawa polar.

Larutan kontrol dibuat dengan cara memasukkan pelarut sesuai denga
jumlah volume cuplikan yang digunakan. Pelarut metanol diuapkan, ditambah
DMSO dan larutan ragi roti kemudian ditanda bataskan dengan air laut.

Pengamatan uji toksisitas ini dilakukan selama 24 jam terhadap kematian larva
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udang Artemia salina L. Pengukuran nilai toksisitas dilakukan dengan
menggunakan minitab 14. Nilai LCsp dari larutan uji dapat dilihat dalam tabel 4.4.

4.4 Tabel Nilai Toksisitas dari Larutan Uji

Larutan uji Nilai LCso (ppm)
Sampel kering diangin-anginkan 200,006
Sampel kering oven 394,838
Sampel kering sinar matahari langsung 459,400
Sampel kering freeze drying -

Hasil pengujian toksisitas dari ekstrak Eucheuma cottonii dengan metode
pengeringan diangin-anginkan, pengeringan sinar matahari secara langsung,
pengeringan dioven dan pengeringan freeze drying memiliki nilai LCso sebesar
200,006; 394,838 dan 459,400 ppm.

Berdasarkan tabel 4.4 dapat diketahui bahwa masing-masing ekstrak
Eucheuma cottonii memiliki nilai LCso yang berbeda-beda. Hal ini dapat
disebabkan akibat pengaruh metode pengeringan yang dilakukan. Sampel dengan
metode penegringan diangin-anginkan memiliki nilai LCso paling kecil diantara
semua sampel. Hal ini menunjukkan bahwa sampel dengan metode pengeringan
diangin-dianginkan lebih bersifat toksik. Metode pengeringan diangin-anginkan
dilakukan dengan penjemuran sampel yang tidak terjadi kontak secara langsung
dengan sinar matahari dan terjaga dari suhu tinggi, sehingga aman dari terjadinya
kerusakan senyawa metabolit yang ada didalam sampel.

Uji toksisitas pada sampel dengan metode pengeringan menggunakan freeze
drying tidak didapatkan nilai LCso. Hal tersebut dapat disebabkan oleh data yang
diperoleh pada saat uji toksisitas tidak terukur secara akurat. Jumlah konsentrasi

yang diberikan seharusnya berbanding lurus dengan jumlah kematian larva udang
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sebagai hewan uji. Semakin tinggi nilai konsentrasi maka semakin tinggi jumlah
larva udang yang mati. Adapun hasil uji toksisitas pada sampel pengeringan freeze
drying ini memiliki data kematian larva udang yang tidak berbanding lurus dengan

nilai konsentrasi yang diberikan. Sehingga nilai LCso tidak terukur secara akurat.

4.6 ldentifikasi Menggunakan Spektrofotometer UV-Vis

Hasil ekstrak metanol Eucheuma cottonii yang didapat selanjutnya
dianalisis dengan menggunakan spektrofotometer UV-Vis pada panjang
gelombang 200 - 800 nm. Instrunen UV-Vis merupakan instrumen pendukung
untuk mengidentifikasi suatu senyawa. Prinsip dari instrumen ini yaitu terjadi
interaksi antara radiasi elektromagnetik dengan materi berupa molekul atau atom
sehingga terjadi transisi elektronik. Hasil analisis terhadap spektra UV-Vis untuk

ekstrak Eucheuma cottonii sampel dengan variasi metode pengeringan.

2240,1.774
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Gambar 4.1 Hasil spektrum UV-Vis ekstrak metode pengeringan
diangin-anginkan
Spektrum UV-Vis ekstrak Eucheuma cottonii dengan metode pengeringan
diangin-anginkan ditampilkan pada gambar 4.1 menunjukkan adanya serapan
maksimum pada panjang gelombang 209, 227 dan 276 nm yang diduga sebagai

senyawa triterpenoid. Berdasarkan penelitian Puspitasari (2015) hasil isolasi
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senyawa triterpenoid dari daun Marsilea crenata Persl menunjukkan serapan
maksimal pada panajang gelombang 224 dan 274 nm yang menunjukkan adanya
gugus kromofor dalam isolat. Panjang gelombang tersebut menunjukkan adanya
transisi elektron dari 1 —» ©* yang merupakan serapan spektrum UV khas untuk
senyawa triterpenoid yang memiliki kromofor berupa ikatan rangkap yang tak
terkonjugasi dan dugaan senyawa hasil isolasi yaitu senyawa turunan dari

triterpenoid.
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Gambar 4.2 Hasil spektrum UV-Vis ekstrak metode pengeringan
dioven

Spektrum UV-Vis ekstrak Eucheuma cottonii dengan metode pengeringan
dioven ditampilkan pada gambar 4.2 menunjukkan adanya serapan maksimum pada
panjang gelombang 209, 227 dan 276 nm yang diduga sebagai senyawa triterpenoid
dan steroid. Berdasarkan penelitian Kristianti (2007) dua isolat yang didapat
mempunyai panjang gelombang maksimum 221 dan 224 nm yang merupakan jenis
senyawa glikosida saponin golongan triterpenoid. Panjang gelombang tersebut
menunjukkan adanya transisi elektron dari 1 —» =@* yang merupakan serapan
spektrum UV khas untuk senyawa triterpenoid yang memiliki kromofor berupa
ikatan rangkap yang tak terkonjugasi dan dugaan senyawa hasil isolasi yaitu

senyawa turunan dari triterpenoid.
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Gambar 4.3 Hasil spektrum UV-Vis ekstrak metode pengeringan
sinar matahari langsung

Spektrum UV-Vis ekstrak dengan metode pengeringan sinar matahari
secara langsung ditampilkan pada gambar 4.3. Hasil pengukuran spektrum UV-Vis
senyawa hasil isolasi menunjukkan adanya 6 serapan maksimum pada panjang
gelombang 203,9; 217; 225; 227; 229 dan 276 nm diduga terjadi transisi elektron
dari 1 —» =w*, yang disebabkan adanya golongan senyawa yang memiliki ikatan
C=C tidak terkonjugasi. Dengan panjang gelombang yang didapat, maka dugaan
senyawa pada ekstrak dengan metode pengeringan sinar matahari secara langsung
yaitu terpenoid.

Berdasarkan pada penelitian Yudha, D. (2016), hasil identifikasi senyawa
triterpenoid dari ekstrak Eucheuma spinosum menghasilkan 2 panjang gelombang
maksimum yaitu 202 dan 320 nm yang menunjukkan senyawa triterpenoid

pentasiklik.
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Gambar 4.4 Hasil spektrum UV-Vis ekstrak metode pengeringan
freeze drying
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Spektrum UV-Vis ekstrak dengan metode pengeringan freeze drying
ditampilkan pada gambar 4.4. Hasil pengukuran spektrum UV-Vis senyawa hasil
isolasi menunjukkan adanya 1 serapan maksimum pada panjang gelombang 276
nm, diduga terjadi transisi elektron dari 1 —» *, yang disebabkan adanya golongan
senyawa yang memiliki ikatan C=C tidak terkonjugasi. Dengan panjang gelombang
yang didapat, maka dugaan senyawa pada ekstrak dengan metode pengeringan sinar
matahari secara langsung yaitu terpenoid. Hal ini sesuai penelitian Yudha, D.
(2016), hasil identifikasi senyawa triterpenoid dari ekstrak Eucheuma spinosum
menghasilkan 2 panjang gelombang maksimum yaitu 276 nm yang menunjukkan

senyawa triterpenoid pentasiklik.

4.7 Pemanfaatan Biota Laut Dalam Perspektif Islam

Alam semesta dan segala isinya ini diciptakan Allah Swt dengan tidak ada
yang sia-sia. Adapun manusia merupakan salah satu makhluk ciptaanNya yang
paling sempurna diantara makhluk yang lainnya. Maka diperintahkan untuk
mengkaji dan menelaah apa yang terkandung dalam firman-firmanNya, sehingga
manusia dapat memanfaatkan kekayaan alam dengan sebagaimana mestinya. Salah
satu nikmat yang diberikan Allah Swt adalah kekayaan laut yang memiliki
keanekaragaman hayati seperti air laut, terumbu karang, berbagai jenis ikan, rumput
laut dan lain sebagainya.

Allah berfirman dalam surat Faathir ayat 12:

wxsudschucgmj \ﬁ@uu\ﬁummu\ﬂ\ S g
ﬂmﬂw\ﬂﬁ\ﬁMJﬂg}jL@M “/u););.\.uujl_ujaw
\\'u})&.ueﬁd)
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Artinya: “Dan tiada sama (antara) dua laut; yang ini tawar, segar, sedap
diminum dan yang lain asin lagi pahit. Dan dari masing-masing laut itu kamu dapat
memakan daging yang segar dan kamu dapat mengeluarkan perhiasan yang dapat
kamu memakainya, dan pada masing-masingnya kamu lihat kapal-kapal berlayar
membelah laut supaya kamu dapat mencari karunia-Nya dan supaya kamu
bersyukur” (Q.S Faathir (35):12).

Maka dari firman Allah Swt dalam surat Faathir ayat 12 yaitu mengenai
kandungan kekayaan laut yang begitumelimpah. Abu Ja’far Muhammad bin Jarir
Ath-Thabari menjelaskan bahwa lafadz Gk i &5 maksudnya adalah dari
setiap lautan itu kita dapat memakan daging segar, yaitu ikan yang berasal dari laut
yang tawar airnya, dan dari laut yang asin airnya serta pahit rasanya. Beberapa
contoh dari daging segar dapat kita makan diantaranya yaitu ikan, udang dan lain
sebagainya.

Pada lafadz &CHML s 54 ALLSS maksudnya adalah mutiara dan marjan
yang dikeluarkan dari laut yang asin serta pahit airnya. Menurut Qurthubi (2009)
perhiasan adalah suatu hak yang diberikan oleh Allah Swt kepada manusia.
Pengeluaran perhiasan air laut yang berupa garam. Air laut mengandung kadar
garam yang banyak sehingga memungkinkan alga merah Eucheuma cottonii dapat
tumbuh dengan baik.

Segala hal yang ada dilaut merupaka karunia besar dari Allah Swt yang
dapat kita manfaatkan dengan sebaik-baiknya dan mengkajinya untuk
kemaslahatan umat. Salah satu karunia tersebut yaitu rumput laut di Indonesia. Laut
merupakan laboratorium yang dapat dijadikan sebagai sarana untuk pendidikan dan
penelitian. Salah satu cara untuk mensyukuri kelimpahan ini adalah dengan
melakukan pengkajian manfaat rumput laut menurut sains untuk meningkatkan

taraf kehidupan manusia, hal ini ditunjukkan untuk menambah khazanah keilmuan

kita mengenai kebesaran dan kebijakan Allah Swt.
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Rumput laut merupakan makanan laut yang halal untuk dikonsumsi,

sebagaimana dalam firman Allah Swt dalam surat al Maidah ayat 96:

22 e 5l e e 2345 T AT e aladey A Yka &1 Ol

rao P

97 (s yadh 4] ol AT T8 L

Artinya: “Dihalalkan bagimu binatang buruan laut dan makanan (yang
berasal) dari laut sebagai makanan yang lezat bagimu, dan bagi orang-orang yang
dalam perjalanan; dan diharamkan atasmu (menangkap) binatang buruan darat,
selama kamu dalam ihram. Dan bertakwalah kepada Allah Yang kepada-Nya-lah
kamu akan dikumpulkan”. (QS. Al Maidah (05): 96)

Dalam surat al Maidah ayat 96 pada lafadz = menurut ibnu Abu Thalha
menjelaskan bahwa hewan laut yang ditangkap dalam keadaan segar. Kekayaan
yang berupa “binatang buruan laut”. Sedangkan menurut lbnu Abbas yang
dimaksud dengan = ialah hewan laut yang ditangkap secara hidup-hidup.
Kekayaan laut lainnya ialah makanan yang berasal dari laut. Pada lafadz 44k
menurut Sufyan Ibnu Uyaynah bahwa semua makanan yang ada di dalam laut
bermanfaat bagi manusia (Abdullah, 2007). Kedua kekayaan laut ini halal untuk
dikonsumsi oleh manusia, baik untuk makanan, minuman maupun obat.

Penelitian ini mengkaji tentang bagaimana potensi bioaktifitas dari senyawa
yang terkandung dalam ekstrak rumput laut Eucheuma cottonii. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa senyawa yang terkandung dalam ekstrak Eucheuma cottonii
memiliki potensi aktifitas sebagai tanaman obat. Hal ini ditunjukkan dengan hasil
uji toksisitas dari ekstrak metanol Eucheuma cottonii yang dapat membunuh hewan
uji Artemia salina L.

Dari hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa Allah Swt menumbuhkan
dari berbagai macam tumbuhan yang baik, yaitu subur dan bermanfaat, seperti

hanya Eucheuma cottonii yang memiliki sifat toksik. Keberadaan sifat toksik ini

menunjukkan adanya senyawa yang dapat melindungi kehidupannya dari ancaman
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lingkungan sekitar dan pembunuh terhadap mikroorganisme yang dapat merugikan
terhadap makhluk hidup lainnya seperti pada penelitian yang telah dilakukan.
Berdasarkan uraian-uraian tersebut, bahwa segala ciptaan Allah Swt terutama
tumbuh-tumbuhan dapat dijadikan sebagai kemanfaatan yang luar biasa dalam
kehidupan manusia. Asalkan semuanya dapat mensyukuriapa yang telah diciptakan

oleh Allah Swt tidak ada yang sia-sia.



BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian dan analisis data yang dilakukan, dapat diambil

beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Ekstrak metanol Eucheuma cottonii dengan metode pengeringan diangin-
anginkan, sinar matahari langsung, di oven dan menggunakan freeze drying
masing-masing secara berurutan memiliki nilai LCso sebesar 200,006 ppm;
394,838 ppm dan 459,400 ppm.

2. Golongan senyawa metabolit sekunder yang terkandung dalam ekstrak metanol

Eucheuma cottonii diduga golongan senyawa steroid dan triterpenoid.

5.2 Saran

Proses ekstraksi sebaiknya dilakukan dengan metode ekstraksi maserasi
bertingkat dan dilakukan pemisahan senyawa metabolit sekunder dengan metode
kromatografi kolom untuk membandingkan kekuatan aktivitas toksiknya antara

ekstrak kasarnya dengan senyawa yang sudah murni.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Diagram Alir Penelitian

RANCANGAN PENELITIAN

Preparasi sampel

v

Penentuan kadar air

\4
Ekstraksi
maserasi

A 4

Dipekatkan dengan rotary evaporator

A
Uji fitokimia

A

Uji toksisitas metode BSLT

\ 4
Identifikasi menggunakan
Spektrofotometer UV-Vis

\ 4
Analisis data
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Lampiran 2 Skema Kerja
L.2.1 Preparasi Alga Merah (Euchema cottonii)

Alga merah

(Eucheuma cottonii)

dicuci dengan air sampai bersih

diiris kecil-kecil

Dikeringkan
dengan sinar
matahari secara

langsung

Hasil

Dikeringakan
menggunakan

Dikeringanginkan

66

Oven 38 °C

Hasil

L.2.2. Penentuan Kadar Air

Serbuk Alga

- ditimbang kembali

Hasil

Hasil

- ditimbang sebanyak 2,5 gram

- didinginkan dalam desikator

- diulangi sampai diperoleh berat yang konstan

Dikeringkan
menggunkan
Freeze Dryer

Hasil

- dimasukkan kedalam cawan porselen yang sudah dioven
- dioven dan dikeringkan pada suhu 100-105 °C selama + 15

menit

- dihitung dengan persamaan : kadar air = % X 100%



L.2.3 Ekstraksi Alga Merah (Eucheuma cottonii)

Serbuk alga

- ditimbang sebanyak 50 gram

- dimasukkan kedalam erlenmeyer tutup

- direndam dalam 250 mL pelarut metanol selama 24 jam
- dishaker dengan kecepatan 120 rpm selama 24 jam

- disaring menggunakan corong Buchner

|
Residu Filtrat

- direndam kembali dengan 250 mL pelarut
metanol baru

- disaring

=raldh Filtrat

- direndam kembali dengan 250 mL pelarut
metanol baru

- disaring

Residu Filtrat

seluruhnya

- Dipekatkan menggunakan
vacum rotary evaporator

Ekstrak metanol

- ditimbang ekstrak pekat

+ dihitung rendemen ekstrak

Hasil
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L.2.4 Uji Fitokimia
L.2.4.1 Ekstrak Alkaloid

Ekstrak alga

- ditambahkan ekstrak sebanyak 0,5 gram
dan ditambahkan 5 mL HCI 1%

- disaring
Filtrat 1 Filtrat 2
- ditambah 2-3 tetes - ditambah 2-3 tetes
reagen Dragendoff pereaksi Mayer
Hasil Hasil

L.2.4.2 Ekstrak Flavonoid

Ekstrak alga

- dilarutkan sebanyak 0,1 g kedalam 10 mL metanol

- dibagi menjadi 4 tabung reaksi

- dibiarkan tabung 1 sebagai kontrol

- ditambahkan NaoH, H2SO4 pekat, serbuk Mg-HCI
berturut-turut ke tabung 2, 3, dan 4

- diamati perubahan warna

Hasil

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



L.2.4.3 Ekstrak Triterpenoid

Ekstrak alga

- dilarutkan 2 mL ekstrak alga dengan 0,5 mL kloroform
- ditambahkan 0,5 mL asam asetat anhidrat
- ditembahkan 1-2 mL H2SO4

Hasil

L.2.4.4 Ekstrak Steroid

Ekstrak alga

- dimasukkan kedalam tabung reaksi

- dilarutkan kedalam 0,5 mL kloroform

- dilarutkan dalam 0,5 mL asam asetat anhidrat

- ditambahkan 1-2 mL asam sulfat pekat pada dinding
tabung

- diamati warna yang terbentuk

Hasil

L.2.5 Uji Toksisitas dengan Larva Udang A. Salina Leach
L.2.5.1 Penetasan Telur

Air laut 250 mL

- ditempatkan pada botol penetasan
- dimasukkan 2,5 mg telur A. salina Leach

- diaerasi selama + 48 jam

Hasil
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L.2.5.2 Uji Toksisitas

Isolat

- dilarutkan dengan etanol sebanyak 10 mL

- dipipet larutan yang diperoleh sebanyak 100 pL sehingga terbentuk
larutan dengan konsentrasi 100 ppm

- dimasukkan kedalam botol vial

- diuapkan pelarutnya hingga keing

- dimasukkan 100 pL dimetil sulfoksida, setetes larutan ragi roti, dan
2 mL air laut

- dikocok hingga ekstraknya larut

- dimasukkan kedalam labu ukur 10 mL

- dipindahkan larutan kedalam botol vial

- dimasukkan 10 ekor larva udang

- diamati kematian larva udang setelah 2 jam

- dihitung nilai LCsg

Hasil

L.2.6 Analisa Senyawa dengan Spektrofotometer UV-Vis

Ekstrak

- 2 mL isolat dilarutkan dalam etanol 95 %

- dimasukkan kedalam kuvet hingga sepertiganya

- dianalisis pada rentang panjang gelombang 200-800 nm
- diamati spectra yang terbentuk

- dicatat panjang gelombang dan absorbansinya pada

puncak yang terbentuk

Hasil
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Lampiran 3 Perhitungan dan Pembuatan Larutan
L.3.1 Pembuatan HCI 1%
M1 xVi = M2 X V2
37% xV1 = 1% x 10 mL
V1=0,27 mL
Teknis pembuatan :
Cara pembuatan larutan HCI 1% adalah dipipet larutan HCI pekat 37%
sebanyak 0,5 mL. Kemudian dimasukkan dalam labu ukur 10 mL yang berisi £ 5
mL akuades. Selanjutnya ditambahkan akuades sampai tanda batas dan dikocok

sampai homogen.

L.3.2 Pembuatan Reagen Dragendorff

I. 0,6 g bismuth subnitrat dalam 2 mL HCI pekat dan 10 mL H>0

I1. 6 g KI dalam mL H20

Kedua larutan dicampur dengan 7 mL HCI pekat dan 15 mL H>O (Harborne, 1987).

Teknis pembuatan:

Sebanyak 0,6 g bismuth subnitrat ditimbang dengan neraca analitik dan
dimasukkan kedalam beaker gelas 25 mL yang pertama. Kemudian dipipet
sebanyak 10 mL H.O dengan menggunakan pipet volume 10 mL dan dimasukkan
kedalam beaker gelas 25 mL yang kedua. Selanjutnya dipipet 2 mL HCI pekat
dengan menggunakan pipet ukur 5 mL kedalam beaker gelas 25 mL yang kedua.
Kemudian larutan dalam beaker gelas yang kedua dimasukkan kedalam beaker
gelas yang pertama.

Sebanyak 6 g Kl ditimbang dengan neraca analitik dan dimasukkan kedalam
beaker gelas 50 mL. kemudian dipipet sebanyak 10 mL dengan menggunakan pipet
volume 10 mL dan dimasukkan kedalam beaker gelas 50 mL.

Selanjutnya dipipet sebanyak 15 mL H.O dengan pipet ukuran 25 mL dan
dimasukkan kedalam beaker gelas 25 mL yang ketiga. Selanjutnya dipipet 7 mL
HCI pekat menggunakan pipet ukur 10 mL kedalam beaker gelas yang ketiga dan
dicampur. Kemudian campuran dimasukkan kedalam beaker gelas 50 mL.



72

L.3.3 Pembuatan Larutan Reagen Meyer
I. HgCl> 1,358 g
Akuades 60 mL
1. KI 5¢
Akuades 10 mL
Cara membuatnya adalah dituangkanlarutan (I) kedalam larutan (11),
diencerkan dengan akuades sampai volume larutan menjadi 100 mL.
Teknis Pembuatan:

Larutan I: sebanyak 1,358 g HgCl. ditimbang dengan neraca analitik dan
dimasukkan kedalam beaker gelas 100 mL. kemudian dipipet sebanyak 60 mL H>O
menggunakan pipet ukur dan dimasukkan kedalam beaker gelas 100 mL.

Larutan Il: sebanyak 5 g KI ditimbang dengan neraca analitik dan
dimasukkan kedalam beaker gelas 100 mL kemudian dipipet sebanyak 10 mL H>O
menggunakan pipet volume 10 mL dan dimasukkan kedalam beaker gelas ukuran
10 mL.

Selanjutnya larutan (I) dituangkan kedalam Larutan (1) dan diencerkan
kedalam labu ukur 100 mL dengan akuades sampai volume larutan menjadi 100

mL.

Lampiran 4 Perhitungan Kadar Air

b—oc

0,
(b —a)*100%

kadar air =

Keterangan: a = berat cawan kosong
b = berat cawan + sampel sebelum di oven
¢ = berat cawan + sampel

L.4.1 Data Pengukuran Kadar Air Sampel Aiga Merah Eucheuma Cottonii
Segar

L.4.1.1 Pengukuran Berat Cawan Kosong Konstan

Berat Cawan Kosong (gr)
Sebelum di oven | Cawan 1 Cawan 2 Cawan 3 Cawan 4
58,8618 52,1661 51,9365 44,0867




L.4.1.2 Pengukuran Berat Cawan + Sampel Basah Alga Merah Eucheuma
cottonii Segar Sampai Konstan

Pengulangan Berat cawan kosong + sampel basah (gr)
Cawanl | Cawan?2 | Cawan 3 | Cawan 4
Sebelum di oven 61,3638 | 54,6634 | 54,4983 | 46,5816
Pengulangan 1 59,5049 53,1217 | 52,8069 | 45,0361
Pengulangan 2 59,2295 | 52,5826 | 52,3419 | 44,5169
Pengulangan 3 59,2074 | 52,5274 | 52,2918 | 44,4540
Pengulangan 4 59,2005 52,5092 | 52,2841 | 44,4469
Pengulangan 5 59,1980 52,5063 | 52,2827 | 44,4456
Pengulangan 6 59,1971 52,5055 | 52,2809 | 44,4454
Pengulangan 7 59,1962 | 52,5045 | 52,2814 | 44,4456
Rata-rata berat konstan (gr) | 59,5121 | 52,8650 | 52,6335 | 44,7965

a. kadar air = MxlOO%
(b-a)

61,3638 — 59,5121
o ) %100%
"~ (61,3638 — 58,8618)

_ 18517
"~ 2,5020

=74,01%

x100%

b. kadar air = %xlOO%

54,6634 — 52,8650
= ) x100%
(54—,6634- 52, 1661)

1 7984

x100%

2 4973

=72,01%

c. kadar air = gb_ )x100%

54,4983 — 52,6335
. ) x100%
(54,4—983 51 9365)

1 8648 x100%

2 5618

=7279%

d. kadar air = 222 x100%
(b—a)

46,5816 — 44,7965
= { ) %100%
(4—6 5816 — 44, 0867)

1 7851 x100%

2 4949
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=7155%

74,01 % + 72,01 % + 72,79 % + 71,55 %
4

Kadar air rata-rata =

=72,59%

L.4.2 Data Pengukuran Kadar Air Sampel Alga Merah Eucheuma cottonii
Kering Dengan Metode Pengeringan Sinar Matahari Langsung

L.4.2.1 Pengukuran Berat Cawan Kosong Konstan

Berat Cawan Kosong (gr)
Sebelum di oven | Cawan 1 Cawan 2 Cawan 3 Cawan 4
58,8700 41,3434 43,9552 44,0766

L.4.2.2 Pengukuran Berat Cawan + Sampel Alga Merah Eucheuma cottonii
Kering Dengan Metode Pengeringan Sinar Matahari Langsung
Sampai Konstan

Pengulangan Berat cawan kosong + sampel kering (gr)
Cawanl | Cawan?2 | Cawan 3 | Cawan 4
Sebelum di oven 61,4253 | 43,8874 | 46,4695 | 46,5624
Pengulangan 1 61,0909 | 43,5349 | 46,1301 | 46,1804
Pengulangan 2 61,0281 | 43,4734 | 46,0281 | 46,1193
Pengulangan 3 61,0083 | 43,4552 | 46,0597 | 46,0994
Pengulangan 4 60,9972 | 43,4475 | 46,0526 | 46,0918
Pengulangan 5 60,9921 | 43,4365 | 46,0473 | 46,0856
Pengulangan 6 60,9876 | 43,4365 | 46,0425 | 46,0801
Pengulangan 7 60,9839 | 43,4334 | 46,0411 | 46,0774
Rata-rata berat konstan (gr) | 61,0126 | 43,4596 | 46,0573 | 46,1049

a. kadar air = @me%
(b—a)

61,4253 — 61,0126
= ) x100%
(61,4253 — 58,8700)

0 4127
2 5553

=16,15%

x100%

b. kadar air = Eb— )xlOO%

43,8874 — 43,4596
= ) %100%
(4—3 8874 — 41 34-34-)

04278
T 2,544

=16,81%

x100%
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kadar air = (b=¢) C) xlOOO/

(b~

_ (46,4695 — 46,0573) £100%

(46 4695 — 43,9552)

04122
T 2,5143

=16,39%

x100%

kadar air = (
(b

B9 ,100%
—-a)

(46,5624 — 46,1049) £100%

T (46,5624 — 44,0766)

04575
"~ 24858

= 18,40 %

x100%

Kadar air rata — rata =

16,15 % + 16,81 % + 16,39 % + 18,40 %

4

Kering Dengan Metode Pengeringan Diangin-Anginkan

L.4.3.1 Pengukuran Berat Cawan Kosong Konstan

75

=169 %

L.4.3 Data Pengukuran Kadar Air Sampel Alga Merah Eucheuma cottonii

Berat Cawan Kosong (gr)

Sebelum di oven

Cawan 1

Cawan 2

Cawan 3

Cawan 4

58,8572

43,9387

52,1606

51,9192

L.4.3.2 Pengukuran Berat Cawan + Sampel Alga Merah Eucheuma Cottonii

Kering Dengan Metode Pengeringan Diangin-anginkan Sampai

Konstan
Pengulangan Berat cawan kosong + sampel kering (gr)

Cawanl | Cawan?2 | Cawan 3 | Cawan 4
Sebelum di oven 61,3821 | 46,4432 | 54,6263 | 54,5458
Pengulangan 1 60,7853 | 45,8509 | 54,0603 | 53,9211
Pengulangan 2 60,7343 | 45,8034 | 54,8034 | 53,8763
Pengulangan 3 60,7217 | 45,7883 | 54,7883 | 53,8555
Pengulangan 4 60,7079 | 45,7769 | 53,9892 | 53,8487
Pengulangan 5 60,6828 | 45,7575 | 53,9624 | 53,8225
Pengulangan 6 60,6737 | 45,7506 | 53,9537 | 53,8125
Pengulangan 7 60,6657 | 45,7506 | 53,434 | 53,8025
Rata-rata berat konstan (gr) | 60,7102 | 45,7826 | 54,1416 | 53,8484




(b—
(b-a)

_ (61,3821 — 60,7102)
(61,3821 — 58,8572)

a. kadar air = x100%

x100%

_ 06719
2,5249

= 20,78 %

x100%

b. kadar air = %xlOO%

46,4432 — 45,7826
= ) x100%
T (46,4432 — 43,9387)

06606
"~ 2,4858

= 26,57 %

x100%

c. kadar air = Mx100%
(b—a)

(54,6263 — 54,1416)
(54,6263 — 52,1606)

x100%

0 4847
T ,4657

= 19,65 %

x100%

d. kadar air = ((2:3 x100%

54,5458 — 53,8484
= ¢ ) x100%
"~ (54,5458 — 51,9192)

0 6974
2 6266

= 26,55%

x100%

20,78 % + 26,57 % + 19,65 % + 26,55 %

Kadar air rata — rata = p

=23,38%

L.4.4 Data Pengukuran Kadar Air Sampel Alga Merah Eucheuma cottonii

Kering Dengan Metode Pengeringan Dioven

L.4.4.1 Pengukuran Berat Cawan Kosong Konstan

76

Berat Cawan Kosong (gr)

Sebelum di oven | Cawan 1 Cawan 2

Cawan 3

Cawan 4

44,0837 41,3359

65,0895

53,9889
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L.4.4.2 Pengukuran Berat Cawan + Sampel Alga Merah Eucheuma Cottonii
Kering Dengan Metode Pengeringan Dioven Sampai Konstan

Pengulangan Berat cawan kosong + sampel kering (gr)

Cawanl | Cawan?2 | Cawan 3 | Cawan 4

Sebelum di oven 46,5583 | 43,8471 | 67,5968 | 56,5812
Pengulangan 1 46,3245 | 43,6171 | 67,3549 | 56,333
Pengulangan 2 46,2725 | 43,5616 | 67,3024 | 56,2822
Pengulangan 3 46,2490 | 43,5359 | 67,2785 | 56,2551
Pengulangan 4 46,2398 43,5262 | 67,2719 | 56,2405
Pengulangan 5 46,2326 43,5209 | 67,2670 | 56,2427
Pengulangan 6 46,2262 | 43,5117 | 67,2539 | 56,2352
Pengulangan 7 46,2216 | 43,5068 | 67,2287 | 56,2287
Rata-rata berat konstan (gr) | 46,2523 | 43,5400 | 67,2796 | 56,2596

a. kadar air =

_ (46,5583 — 46,2523) x100%

B9 ,100%

—c
(b—a)

(46,5583 — 44,0837)

0,306

=——x100%

b. kadar air =

_ (43,8471 -

2,4746
12,36 %

(b—c)

[
o x100%

T (43,8471 — 41,3359)

c. kadar air =

d. kadar air =

23971 4 100%

2,6266
11,69 %

- 0
oy x100%
(67,5968 — 67,2796)
(67,5968 — 65,0895)

0,3172
2,5073

12,65 %

(b—0) 0
> a)xlOO %

x100%

(56,5812 — 56,2596)
(56,5812 — 53,9889)

0,3216
2,6266

x100%

43,5400) x100%

x100%

x100%



=12,43%

12,36 % + 11,69 % + 12,65 % + 12,43 %

Kadar air rata — rata =

L.4.5 Data Pengukuran Kadar Air Sampel Alga Merah Eucheuma cottonii

4

Kering Dengan Metode Pengeringan Freeze Drying

L.4.5.1 Pengukuran Berat Cawan Kosong Konstan

=12,28%

Berat Cawan Kosong (gr)

Sebelum di oven | Cawan 1

Cawan 2 Cawan 3

Cawan 4

54,2518

51,9281 54,6819

65,0842

L.4.5.2 Pengukuran Berat Cawan + Sampel Alga Merah Eucheuma Cottonii
Kering Dengan Metode Pengeringan Freeze Drying Sampai Konstan

Pengulangan Berat cawan kosong + sampel kering (gr)
Cawanl | Cawan?2 | Cawan 3 | Cawan 4
Sebelum di oven 55,2562 | 52,9258 | 55,6887 | 66,0877
Pengulangan 1 55,2314 | 52,8968 | 55,6638 | 66,0602
Pengulangan 2 55,2222 | 52,8853 | 55,6537 | 66,0493
Pengulangan 3 55,2173 | 52,8784 | 55,6493 | 66,0491
Pengulangan 4 55,2122 | 52,8764 | 55,6464 | 66,0458
Pengulangan 5 55,2112 | 52,8719 | 55,6445 | 66,0442
Pengulangan 6 55,2112 | 52,8740 | 55,6435 | 66,0425
Rata-rata berat konstan (gr) | 55,2176 | 52,8805 | 55,6502 | 66,0485

(b=¢)
(b-a)

a. kadar air = x100%

(55,2562 — 55,2176)

"~ (55,2562 — 54,2518)

__0,0386
1,0008

=3,85%

x100%

b. kadar air = MxlOO%
(b-a)

__ (52,9258 — 52,8805)

"~ (52,9258 — 51,9281)

10,0453
T 0,9977

= 4,54 %

x100%

x100%

x100%
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(b—c)
(b-a)

C. kadar air = x100%

55,6887 — 55,6502
= ) x100%
(55,6887 — 54,6819)

10,0385
2,5923

=1,48%

x100%

d. kadar air = 52:2 x100%

_ (66,0877 — 66,0485)
(66,0877 — 65,0842)

x100%

10,0392
"~ 1,0035

=39%

x100%

3,85 %+4,54 %+1,48 %+3,9 %
4

Kadar air rata-rata = = 3,44 %

Lampiran 5 Perhitungan Rendemen

L.5.1 Rendemen Ekstrak Metanol Alga Merah Eucheuma Cottonii Kering
Metode Pengeringan Sinar Matahari Langsung

Diketahui:

Berat botol vial kosong = 12,91 gram
Berat botol vial + ekstrak pekat = 19,76 gram
Berat ekstrak pekat = 6,85 gram
Berat sampel =50 gram

berat ekstrak
Remdemen = ————x100%
berat sampel

_ 6,85 gramxloo%

50 gram

=13,7%

L.5.2 Rendemen Ekstrak Metanol Alga Merah Eucheuma Cottonii Kering
Metode Pengeringan diangin-anginkan

Diketahui:
Berat gelas vial kosong = 123,75 gram
Berat gelas vial + ekstrak pekat = 128,03 gram

Berat ekstrak pekat = 4,28 gram
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Berat sampel =50 gram
berat ekstrak
Remdemen = ——— T2 4100%

berat sampel
4,28

= 2822 x100%
50 gram

= 8,56 %

L.5.3 Rendemen Ekstrak Metanol Alga Merah Eucheuma Cottonii Kering
Metode Pengeringan di oven

Diketahui:

Berat botol vial kosong = 12,34 gram
Berat botol vial + ekstrak pekat = 17,77 gram
Berat ekstrak pekat = 5,43 gram
Berat sampel =50 gram

berat ekstrak
Remdemen = ————x100%
berat sampel

5,43 gram
= 2880 %100%
50 gram

=10,86 %

L.5.4 Rendemen Ekstrak Metanol Alga Merah Eucheuma Cottonii Kering
Metode Pengeringan freeze drying

Diketahui:

Berat botol vial kosong = 12,33 gram
Berat botol vial + ekstrak pekat = 16,61 gram
Berat ekstrak pekat = 4,26 gram
Berat sampel =30 gram

berat ekstrak
Remdemen = —————x100%
berat sampel

4,28 gram
= B0 x100%
30 gram

=142%

Lampiran 6 Pembuatan Larutan Stok 100 ppm dari Masing-masing Ekstrak
Eucheuma cottonii

L.6.1 Pembuatan Larutan Stok
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Ppm = mg/L

Larutan stok 100 ppm = mg/L dalam 10 mL pelarutnya
__mg

1000 ppm = 0oLl

Mg =100 ppm. 0,001 L

Mg =1mg

Jadi, larutan stok 100 ppm pada masing-masing ekstrak dibuat dengan dilarutkan
1 mg ekstrak kedalam 10 mL pelarutnya
L.6.2 Pembuatan Ekstrak 0,5 ppm

Vi. M =V2. M
Vi1.100 ppm =0,01L.0,5ppm
V1 = 0,00005 L.ppm/ 100 ppm
V1 = 0,00005 L
= 0,05 mL
=50 pL

L.6.3 Pembuatn Ekstrak 1 ppm

V1. Mg =Vz2. M
V:.100ppm =0,01L.1ppm
V1 = 0,01 L.ppm/ 100 ppm
V1 =0,0001 L

=0,1 mL

=100 pL

L.6.4 Pembuatn Ekstrak 2,5 ppm

V1. Mg =V2. M
V:.100 ppm =0,01L. 25 ppm
V1 = 0,025 L.ppm/ 100 ppm
V1 =0,00025 L
=0,25 mL
=250 pL

L.6.5 Pembuatn Ekstrak 5 ppm

Vi. Mg =V2. M
V:.100 ppm  =0,01L.5ppm
V1 = 0,05 L.ppm/ 100 ppm
V1 =0,0005 L
=0,5mL
=500 pL

L.6.6 Pembuatn Ekstrak 10 ppm
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Vi. M
V1. 100 ppm
Vi1

=V2. M
=0,01L.10ppm

=1 L.ppm/ 100 ppm

=0,001L
=1mL
=1000 pL

Lampiran 7 Data Dan Perhitungan Hasil Uji Toksisitas

L.7.1 Data Kematian Larva Udang

82

L.7.1.1 Data Uji Toksisitas Ekstrak Eucheuma cottonii pengeringan diangin-
aginkan

Konsentrasi
(ppm)

Ulangan 1

Ulangan 2

Ulangan 3

Modus

kontrol DMSO

Kontrol pelarut

0

0,5

1

2,5

5

10

[elielielleolielielie]lle)]

[ellellellieolleolielielle)]

NP, OOOlOolOolo

[ellellelielielieliel o]

L.7.1.1.2 Analsis Probit Pada Sampel Pengeringan Diangin-Anginkan

27/05/2019 20:29:54

Welcome to Minitab, press Fl1 for help.

Probit Analysis: mortilitas; n versus konsentrasi

Distribution:

Normal

Response Information

Variable Value Count
mortilitas Event 3

Non-event 147
n Total 150

Estimation Method: Maximum Likelihood

Regression Table

Variable

Standard
Coef Error Z
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Constant -2,84897 0,6197
konsentrasi 0,0142445 0,00752
Natural

Response 0

Log-Likelihood = -12,175

Goodness-of-Fit Tests

Method Chi-Square DF P
Pearson 0,798341 3 0,850
Deviance 0,885168 3 0,829

Tolerance Distribution

Parameter Estimates

Standard

Parameter Estimate Error

Mean 200,006 68,9482

StDev 70, 2028 37 068
Table of Percentiles

Standard

Percent Percentile Error

1 36,6896 27,3388

2 55,8268 21 1 5918

3 67,9688 19,0650

4 U R0 2F/ 18,8217

5 84,5324 S . 5P10 8

6 90,8563 20 6914

7 96,4011 22,0847

8 101, 366 23,5723

9 105,881 25,0869

10 110,037 26,5940

20 140,922 39,8458

30 163,191 50,9225

40 1182, 220 59,9667

(510 200,006 68,9482

60 2L 7 TO 1L 78,0259

70 236,820 87,8110

80 259,090 e 328

90 289,974 L5, S

91 294,130 117,548

92 298, 646 119,902

93 303,610 122,492

94 309,155 125,386

95 315,479 128,688

96 322,909 132,570

97 332,043 137,346

98 344,185 143,699

99 363,322 153,722

42 -4,
07 1,

95,0%
Lower
64,8698
24,9425

25
Fiduci
Lower

% ok ok oF oF O o > F o S o o ok o X X 3 3 X X ok 3k X %

60 0,000
89 0,058

Normal CI
Upper
335,142
197,591

0%
U C 1
Upper

*

R S S R S T T e e T . T S e S S D S N e S S S
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Probability Plot for mortilitas

Probability Plot for mortilitas
Normal - 95% CI
Probit Data - ML Estimates

99 Table of Statistics

Mean 200,006

95 StDev 70,2028

Median 200,006

90 IQR 94,7021
80
v 704
= 604
8 o
20
S 30
20
10
5 4

L)
1~ T T T T
(0] 100 200 300 400
konsentrasi

L.7.1.2 Data Uji Toksisitas Ekstrak Eucheuma cottonii Pengringan di Oven

Konsentrasi Ulangan 1 Ulangan 2 Ulangan 3 Modus
(ppm)

kontrol DMSO

Kontrol pelarut

0

0,5

1

2,5

5

PO, PO OOlOo
EIIOJI® *© | "OjiS]*SIhS
(=l Jiellellelie] o] o]
R O|O OO0 Oolo|lo

10

L.7.1.2.1 Analsis Probit Pada Sampel Pengeringan Di Oven

27/05/2019 20:29:54

Probit Analysis: mortilitas; n versus konsentrasi

Distribution: Normal

Response Information

Variable Value Count
mortilitas Event 5
Non-event 145
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n Total 150

Estimation Method: Maximum Likelihood

Regression Table

Standard
Variable Coef Error 7 P
Constant -2,03258 0,286723 -7,09 0,000

konsentrasi 0,0051479 0,0046770 1,10 0,271
Natural
Response 0

Log-Likelihood = -21,324

Goodness-of-Fit Tests

Method Chi-Square DF P
Pearson 1,06770 3 0,785
Deviance 1,64696 3 0,649

Tolerance Distribution

Parameter Estimates

Standard 95,0% Normal CI

Parameter Estimate Error Lower Upper
Mean 394,838 321,345 -234,987 1024,66
StDev 194,254 176,486 €2, OO RILILE 2y, 6

Table of Percentiles

95, 0%
Standard Fiducial CI
Percent Percentile Error Lower Upper
1 =57 ;06592 99,5602 ¥ g
2 -4,11158 58,4221 * e
3 29,4858 41,1087 i &
4 54,7597 40,2713 w3 b
15 75,3182 48,4159 w3 b
6 92,8166 59,2333 2 P
7 108,159 70,3244 B N
8 121,897 81,0055 K B
9 134,391 91,1176 S b3
10 145,891 100, 660 b3 b
20 231,350 174,842 2 25
30 292,971 229,755 * s
40 345,625 277,017 * *
50 394,838 321,345 * *
60 444,052 365,767 * *
70 496,706 413,363 * *
80 558,327 469,128 * *
90 643,786 546,539 * *
91 655,286 556,961 * *
92 667,780 568,285 * *
93 681,517 580,737 * *
94 696,860 594,645 * *
95 714,359 610,510 * *
96 734,917 629,151 * *
97 760,191 652,070 * *

85
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98 793,788 682,542
99 846,742 730,579 *

Probability Plot for mortilitas
Parametric Survival Plot for mortilitas
Parametric Cumulative Failure Plot for mortilitas

Probability Plot for mortilitas
Normal - 95% CI
Probit Data - ML Estimates

99

Table of Statistics
Mean 394,838
o5 StDev 194,254
Median 394,838
90 IQR 262,045

80
70 1
60
50 +

Percent

30
20 +

10

0 200 400 600 800
konsentrasi

L.7.1.3 Data Uji Toksisitas Ekstrak Eucheuma cottonii Pengeringan Sinar
Matahari Secara Langsung

Konsentrasi Ulangan 1 Ulangan 2 Ulangan 3 Modus
(ppm)

kontrol DMSO

Kontrol pelarut

0

0,5

1

2,5

5

P OIOINPFP OlOoO|IO
NINFPOOOlOo|lOo
[}l el lielielle] o)
PP OR OO OO

10

L.7.1.3.1 Analsis Probit Pada Sampel Pengeringan Sinar Matahari Langsung

27/05/2019 20:29:54
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Probit Analysis: mortilitas; n versus konsentrasi

Distribution: Normal



Response Information

Variable Value C

mortilitas Event
Non-event

n Total

Estimation Method: Maxim

Regression Table

Variable Coef
Constant -1,57019
konsentrasi 0,0034179
Natural

Response 0

Log-Likelihood = -38,912

Goodness-of-Fit Tests

Method Chi-Square DF
Pearson 1,81203 3
Deviance 1,77238 3

Tolerance Distribution

Parameter Estimates

Sta
Parameter Estimate
Mean 459,400 46
StDev 292,576 3L

Table of Percentiles

Sta
Percent Percentile

1 =224k DS 2 28
A -141,477 19
3 -90,8741 14
4 -52,8078 10
5 -21,8438 78
6 4,51143 57
7 27,6198 46
8 48,3106 46
9 67,1280 55
10 84,4495 68
20 213,162 19
30 305,973 29
40 385,277 38
50 459,400 46
60 533,523 54
70 612,827 62
80 705, 638 72
90 834,351 86
91 851,672 88
92 870,490 90

ount
11
139
150

um Likelihood

Standard

Error Z P
0,206754 -7,59 0,000
0,0037232 0,92 0,359

12
0,612
0,621

ndard 95,0% Normal CI

Error Lower Upper
2,231 -446,555 1365,36
8,705 34,5954 2474,33

95,0%
ndard Fiducial CI
Error Lower Upper
4,966 2 P
9, @5l
6,478
7,776
, 4077
;3263
,1915
, 6576
, 6637
, 4799
7,018
6,344
1,953
2,231
2,646
8,775
9,652
9,635
8,479
8,951

L R TR T T . S I R S

k% ok kR ok % ok ok ok ok ok ok ok ok % of % ok
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93 891,181 931,463 * *
94 914,289 956,606 * *
95 940,644 985,284 * *
96 971,608  1018,98 * *
97 1009,67  1060,41 * *
98 1060,28  1115,48 * *
99 1140,03  1202,29 * *

Probability Plot for mortilitas

Probability Plot for mortilitas
Normal - 95% CI
Probit Data - ML Estimates

22 Table of Statistics

Mean 459,400

95 StDev 292,576

Median 459,400

90 IQR 394,678
80
w 70
= 604
§ 50
& 97
30
20

10 4 L
5
L)
al == T T T T T T T T
-400 -200 (0] 200 400 600 800 1000 1200
konsentrasi

L.7.1.4 Data Uji Toksisitas Ekstrak Eucheuma cottonii Pengeringan Freeze
drying

Konsentrasi Ulangan 1 Ulangan 2 Ulangan 3 Modus
(ppm)

kontrol DMSO

Kontrol pelarut

0

0,5

1

.Y

5

OINFLINNOIO|IO
el el lelle]lie] o))
OO0 O0|0O|O0|O
el llellelielie] o))
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L.7.1.4.1 Analsis Probit Pada Sampel Freeze drying
27/05/2019 20:29:54
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Probit Analysis: mortilitas; n versus konsentrasi

Distribution: Normal

Response Information

Variable Value Count



mortilitas Event 8
Non-event 142
n Total 150

Estimation Method: Maximum Likelihood

Regression Table

Standard
Variable Coef Error
Constant -1,50021 0,2047406

konsentrasi -0,0044187 0,0050
Natural
Response 0

Log-Likelihood = -30,819

Goodness-of-Fit Tests

Method Chi-Square DF P
Pearson 3,72847 3 0,292
Deviance 3,97240 3 (0, 264!

Tolerance Distribution

Parameter Estimates

Standard

Parameter Estimate Error

Mean =339, Sl 6 419,177

StDev 226, P2 26 1L 0):e]
Table of Percentiles

Standard

Percent Percentile Error

1 186,966 193 903

2 125, 273 124,952

3 86,1313 83,1735

4 56,6864 55,3629

15 32, 1352 40,4167

6 12,3490 40,2271

i -5,52577 50, 1L 5ik6

8 -21,5305 653, 5L/

9 -36,0861 77,5826

10 -49,4846 91,3196

20 -149,046 209, 7S}

30 -220,837 283,113

40 -282,180 353,359

50 -339, 516 419,177

60 -396,851 485,085

70 -458,194 555, 664

80 -529, 985 638,318

90 -629,547 753,010

91 -642,945 768,448

92 -657,501 785,221

93 -673,505 803, 665

94 -691, 380 824,265

95 -711,766 847,760

96 -735,718 875,366

97 -765,163 909,306

980

950

Z P
-7,33 0,000
-0,87 0,386

% Normal CI

Lower Upper

o 1SHGH
%3, 3

9
Fidu
Lower
*

P R S . R T S N S S S S S

ACEY 432 40515
S R2 17 1y, G18

5,0%
cial CI
Upper

*
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98 -804,304 954,428 * *
99 -865,997 1025,55 * *

Probability Plot for mortilitas

Probability Plot for mortilitas
Normal - 95% CI
Probit Data - ML Estimates

929

95
90

80
70
60 -|
50
20 4
30 4
20 -

Percent

10 H
54

Table of Statistics
Mean -339,516
StDev 226,312
Median -339,516
IQR 305,291

1-— T T T T T T
-1000 -800 -600 -400 -200 (0] 200
konsentrasi

LAMPIRAN 8 DOKUMENTASI PENELITIAN

L.8.1 Preparasi Sampel Eucheuma cottonii

Gambar 1. Eucheuma

Gambar 3. Serbuk Eucheuma
cottonii

Gambar 2. Euchema cottonii
cottonii basah kering
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L.8.2 Ekstraksi Maserasi

Gambar 4. Serbuk Eucheuma Gambar 5. Filtrat
cottonii saat di sshaker Eucheuma cottonii

Gambar 6. Pemekatan ekstrak Gambar 7. Ekstrak pekat

metanol Eucheuma cottonii Eucheuma cottonii pengeringan

diangin-anginkan

Gambar 8. Ekstrak pekat ~ Gambar 9. Ekstrak Gambar 10. Ekstrak
Eucheuma cottonii pekat Eucheuma
pengeringan dioven cottonii pengeringan

sinar matahari
Langsung

pekat Eucheuma
cottonii pengeringan
Freeze drying
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L.8.3 Hasil Uji Fitokimia

Gambar 11. Positif steroid & Gambar 12. Positif steroid &
Triterpenoid Eucheuma Cottoni Triterpenoid Eucheuma
penegringan Diangin-anginkan Cottoni penegringan di Oven

Gambar 15. Negatif Alkaloid Gambar 16. Negatif Alkaloid
Eucheuma cottonii Pengeringan Eucheuma cottonii
Diangin-Anginkan Pengeringan di Oven

Gambar 17. Negatif Alkaloid Gambar 18. Negatif AI_I_<anid
Eucheuma cottonii Pengeringan Eu<_:heuma cottonit
Sinar Matahari Langsung Pengeringan Freeze drying
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Gambar 19. Negatif Alkaloid Gambar 20. Negatif Alkaloid
Eucheuma cottonii Pengeringan Eucheuma cottonii
diangin-anginkan Pengeringan di Oven

Gambar 21. Negatif Alkaloid Gambar 22. Negatif Alkaloid
Eucheuma cottonii Pengeringan Eucheuma cottonii
Sinar Matahari Langsung Pengeringan Freeze drying

L.8.4 Uji Toksisitas Menggunakan Larva Udang Artemia Salina L.

Gambar 24. Uji toksisitas

Gambar 23. Penetasan Telur
Artemia salina L.
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